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D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I TAKALAR, 

Menimbang : bahwa u n t u k me l aksanakan ketentuan Pasa i 96 ayat (4) dan 
ayat (7), Pasa l 97 ayat (3) dan ayat (4), dan Pasa l 99 ayat (2). 
Pera turan Pemer intah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang Pera turan 
Pe l aksanaan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang 
Desa sebagaimana te lah d iubah beberapa k a l i terakhir dengan 
Pera turan Pemer intah Nomor 11 T a h u n 2021 tentang B a d a n 
U s a h a Mil ik Desa , per lu menetapkan Pera turan B u p a t i tentang 
T a t a C a r a Pengalokasian, Pembagian D a n Penya luran A lokas i 
D a n a Desa Se r ta Bag ian Has i l Pajak Daerah D a n Re t r ibus i 
Dae rah T a h u n Anggaran 2026; 

Mengingat : 1. Pasa i 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945: 

2. Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 
7, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5495) sebagaimana te lah d iubah beberapa k a l i t e rakh i r 
dengan Undang-Undang Nomor 3 T a h u n 2024 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik Indones ia 
T a h u n 2024 Nomor 77, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 6914) ; 



3. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republil<
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Repubhk Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah d iubah beberapa k a l i t e rakhir dengan Undang-
Undang Nomor T a h u n 2026 tentng Penyesuaian P idana 
(Lembaran Negara Repubhk Indonesia T a h u n 2026 Nomor 
1, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
7153) ; 

4. Undang-undang Nomor 132 T a h u n 2024 tentang
Kabupaten Taka l a r di Provinsi Sulawes i Se latan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2024 Nomor 318, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
7069) 

5. Pera turan Pemer intah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang
Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang Nomoi* 6 T a h u n 
2014 tentang D e s a (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 123, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana te lah
diubah beberapa k a h terakhir dengan Pera turan
Pemerintah Nomor 11 T a h u n 2 0 2 1 tentang B a d a n U s a h a 
Mil ik Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2 0 2 1 Nomor 2 1 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 6623); 

6. Pera turan Menteri Da lam Negeri Nomor 20 T a h u n 2018 
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Ber i ta Negara
Republ ik Indonesia T a h u n 2018 Nomor 611); 

7. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 73 T a h u n 2020 
tentang Pengawasan Pengelolaan Keuangan Desa (Beri ta 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2020 Nomor 1496); 

8. Pera turan Daerah Kabupaten Taka l a r Nomor 7 T a h u n 
2025 tentang Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah 
Kabupaten Taka l a r T a h u n Anggaran 2026, (Lembaran
Daerah Kabupaten Taka la r T a h u n 2025 Nomor 7); 

9. Pera turan Bupa t i Taka l a r Nomor 4 1 T a h u n 2018 tentang 
Kewenangan D e s a berdasarkan H a k Asa l U s u i dan
Kewenangan Loka l B e r s k a l a Desa di Dae rah (Ber i ta Daerah 
Kabupaten Taka l a r T a h u n 2018 Nomor 41); 

10. Pera turan Bupa t i Taka la r Nomor 02 T a h u n 2019 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa (Beri ta Dae rah 
Kabupaten Taka l a r T a h u n 2019 Nomor 02); 

1 1 . Pera turan Bupa t i Taka l a r Nomor 27 T a h u n 2025 tentang 
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Dae rah 
Kabupaten Taka la r T a h u n Anggaran 2026, (Beri ta Daerah 
Kabupaten Taka l a r T a h u n 2025 Nomor 27); 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G TATA CARA
PENGALOKASIAN, P E M B A G I A N DAN PENYALURAN
A L O K A S I DANA D E S A S E R T A BAGIAN H A S I L P A J A K 
D A E R A H DAN R E T R I B U S I D A E R A H TAHUN ANGGARAN
2026. 



B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Bupa t i i n i yang d imaksud dengan : 
1. Daerah ada lah Kabupaten Taka la r . 
2. Pemerintah Dae rah adalah Kepa la Daerah sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan 
yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Pemer inatahan Daerah ada lah penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan oleh 
pemerintah daerah dan D P R D menurut asas otonomi dan tugas pembantuan 
dengan prinsip otonomi se luas - luasnya da lam s is tem dan prrnsip Negara 
Kesa tuan Republ ik Indines ia sebagaimana d imaksud da lam Undang-undang 
Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945. 

4. Bupa t i adalah Bupa t i Taka la r . 
5. D inas Sosial , Pemberdayaan Masyarakat dan Desa yang se lan jutnya

disingkat DSPMD adalah D inas Sosial , Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Taka la r . 

6. B a d a n Keuangan dan Aset Daerah yang se lanjutnya disingkat B K A D ada lah 
B a d a n Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Taka la r . 

7. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah adalah Kepa la S a t u a n Ker ja Pengelola 
Keuangan Dae rah yang mempunya i tugas Pengelolaan Anggaran Pendapatan 
dan Be lan ja Daerah dan bert indak sebagai Bendaha ra U m u m Daerah . 

8. Camat adalah pemimpin wi layah kecamatan yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Bupa t i mela lu i Sekretar is Daerah. 

9. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah yang se lanjutnya disingkat A P B D 
ada lah rencana keuangan t a h u n a n Daerah yang ditetapkan dengan Pera turan 
Daerah. 

10. Desa ada lah kesa tuan masyaraka t h u k u m yang memi l ik i batas w i layah yang 
berwenang u n t u k mengatur dan mengurus u r u s a n pemerintahan,
kepentingan masyaraka t setempat berdasarkan p r a k a r s a masyarakat , h a k 
asa l Usu i , dan/atau h a k tradis ional yang d iaku i dan dihormati da lam sistem 
pemerintahan Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

1 1 . Kewenangan Desa ada lah kewenangan yang dimi l ik i desa mel iputi
kewenangan di bidang penyelenggaraan pemer intahan desa, pe laksanaan 
pembangunan desa, pembinaan kemasyaraka tan desa, dan pemberdayaan 
masyaraka t desa berdasarkan p r a k a r s a masyarakat , h a k asa l u s u l dan adat 
ist iadat desa. 

12. Pemer intahan Desa adalah penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan dan 
kepentingan masyaraka t setempat dalam sistem pemerintahan Negara 
Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

13. Pemerintah Desa ada lah Kepala Desa a tau yang disebut dengan n a m a la in 
d ibantu Perangkat Desa sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan Desa , 

14. Kepa la Desa a tau sebutan la in ada lah pejabat Pemerintah D e s a yang 
mempunya i wewenang, tugas dan kewaj iban u n t u k menyelenggarakan r u m a h 
tangga Desanya dan me laksanakan tugas dar i Pemerintah dan Pemer intah 
Daerah. 

15. Perangkat Desa ada lah u n s u r pembantu Kepa la Desa yang terdiri a tas 
Sekretar iat Desa, Pe laksana Tekn i s dan Pe laksana Kewi layahan da lam 
me laksanakan tugas dan wewenangnya yang bertanggung jawab kepada 
Kepa la Desa. 



16. Keuangan Desa adalah s emua h a k dan kewaj iban Desa yang dapat dini la i 
dengan uang serta segala sesua tu berupa uang dan barang yang berhubungan 
dengan pe laksanaan h a k dan kewaj iban Desa . 

17. Pengeloaan Keuangan Desa adalah kese lu ruhan yang mel iputi perencanaan, 
pe leksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan 
desa. 

18. Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan Desa, yang selanjutnj^^a 
disingkat P K P K D , ada lah kepa la Desa a tau sebutan n a m a l a in yang k a r e n a 
j a b a i a n n y a mempunya i kewenangan menyelenggarakan k e s e l u m h a n 
pengelolaan keuangan Desa . 

19. Pe laksana Pengelolaan Keuangan Desa, yang se lanjutnya disingkat PPKD, 
ada lah perangkat Desa yang me laksanakan pengelolaan keuangan Desa 
berdasarkan keputusan kepala Desa yang menguasakan sebagian k e k u a s a a n 
P K P K D . 

20. B a d a n Permusyawaratan Desa yang se lanjutnya disingkat B P D ada lah 
lembaga Desa sebagai perwaki lan masyaraka t desa. 

2 1 . Penghasi lan Tetap ada lah j u m l a h pener imaan yang s a h yang diter ima oleh 
Kepa la D e s a dan Perangkat Desa setiap bu lan yang ditetapkan setiap t a h u n 
da lam Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa 

22 . Tun jangan adalah pener imaan yang sah yang diter ima setiap bu lan oleh 
Kepa la Desa dan Perangkat Desa dan B P D yang ditetapkan setiap t a h u n 
da lam Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa. 

23 . Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Desa, yang se lanjutnya disingkat A P B 
Desa ada lah rencana keuangan t ahunan Pemer intahan Desa . 

24. A lokasi D a n a Desa, yang se lanjutnya disebut ADD ada lah dana yang 
d ia lokas ikan oleh Pemerintah Daerah Taka l a r u n t u k desa yang bersumber 
dar i bagian dana Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah yang diter ima 
oleh Kabupaten Taka la r . 

25 . Bag ian Has i l Pajak dan Retr ibus i yang se lanjutnya disingkat B H P R ada lah 
dana yang d ia lokas ikan oleh Pemerintah Daerah Taka l a r u n t u k desa yang 
bersumber dar i pener imaan pajak dan retr ibusi daerah. 

26. Rekening K a s U m u m Daerah yang se lanjutnya disingkat R K U D adalah 
Rekening K a s Bendahara U m u m Daerah. 

27. Rekening K a s Desa yang se lanjutnya disingkat R K D ada lah Rekening K a s 
pemerintah Desa . 

28. B a d a n Penyelenggara J a m i n a n Sosia l yang se lanjutnya disebut B P J S 
Kesehatan ada lah badan h u k u m publ ik yang dibentuk u n t u k 
menyelenggarakan program j a m i n a n Kesehatan. 

29. B a d a n Penyelenggaran J a m i n a n Sosia l Ketenagakerjaan yang se lan jutnya 
disebut B P J S Ketenagakerjaan ada lah badan h u k u m publ ik yang dibentuk 
u n t u k menyelenggarakan program j a m i n a n kece lakaan ker ja, j a m i n a n h a r i 
tua , j a m i n a n pens iun dan j a m i n a n kemat ian. 

30. l u r a n J a m i n a n Sos ia l adalah se jumlah uang yang dibayar secara teratur oleh 
pekerja, pemberi ker ja, dan/atau Pemerintah da lam rangka program j a m i n a n 
sosial. 

3 1 . Insent i f adalah bantuan uang "untuk operasional u n t u k lembaga 
kemasyaraka tan desa da lam rangka membantu pe laksanaan tugas 
pelayanan, penyelenggaran pemerintahan, pe laksanaan pembangunan, 
pembinaan kemasyaraka tan dan pemberdayaan masyarakat . 

32 . J a m i n a n Kece lakaan Ker ja yang se lanjutnya disebut J K K ada lah program 
perl indungan yang diber ikan kepada pekerja atas r is iko kece lakaan ker ja a tau 
penyakit akibat ker ja . 



33 . J a m i n a n Kemat ian yang se lanjutnya disebut J K M adalah per l indungan atas 
resiko kemat ian yang b u k a n akibat kece lakaan ker ja, berupa s a n t u n a n 
kemat ian. 

34. J a m i n a n Ha r i T u a yang se lanjutnya disebut J H T ada lah program yang 
memtaerikan manfaat berupa uang tuna i kepada peserta ke t ika m e m a s u k i 
u s i a pens iun, meninggal dunia , a t au mengalami cacat total tetap. 

35 . Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa yang se lanjutnya disingkat LPMD 
adalah lembaga a t au wadah yang dibentuk atas p r a k a r s a masyaraka t yang 
difasi l itasi Pemerintah Desa mela lu i musyawarah dan . mufakat dan 
merupakan mi t ra Pemerintah D e s a dalam menampung dan mewu judkan 
asp i ras i serta kebu tuhan masyaraka t di bidang pembangunan. 

36. Pemberdayaan dan Kesejahteraan Ke luarga yang se lanjutnya disingkat P K K 
ada lah sa lah sa tu Lembaga Kemasyaraka tan Desa yang mewadahi part is ipas i 
masyaraka t dalam bidang pemberdayaan kesejahteraan keluarga. 

37. Pos Pe layanan Terpadu , yang se lanjutnya disebut Posyandu, ada lah bagian 
Lembaga Kemasyaraka tan Desa sebagai wadah part is ipasi masya raka t yang 
merupakan mi t ra pemerintah D e s a da lam perencanaan, pe laksanaan dan 
pengawasan pembangunan serta meningkatkan pelayanan Desa. 

38. Pajak B u m i dan B a n g u n a n Perdesaan dan Perkotaan yang se lanjutnya 
disebut P B B - P 2 ada lah pajak atas b u m i dan/atau bangunan yang dimi l ik i , 
d ikuasa i , dan/atau d imanfaatkan oleh orang pr ibadi a tau badan, kecua l i 
k a w a s a n yang d igunakan u n t u k kegiatan u s a h a perkebunan, pe rhutanan dan 
p er tamb angan. 

39. S i s a Leb ih Perhi tungan Anggaran yang se lanjutnya disebut S iLPA ada lah 
sehsih lebih rea l i sas i pener imaan dan pengeluaran anggaran se lama sa tu 
periode anggaran. 

40. A lokas i Dasa r adalah a lokasi m in ima l A lokas i D a n a Desa dan Bag ian Has i l 
Pajak dan Retr ibus i Daerah yang a k a n diter ima oleh setiap desa secara mera ta 
yang besarnya dihitung berdasarkan persentase tertentu dar i anggaran 
Alokasi D a n a Desa dan Bag ian Has i l Pajak dan Retr ibus i Dae rah yang dibagi 
dengan j u m l a h desa. 

4 1 . A lokas i Fo rmu la ada lah metode penghitungan pembagian Alokas i D a n a Desa 
dan Bag ian Has i l Pajak dan Retr ibus i Daerah yang bersumber dar i A P B D 
berbasis pada variable j u m l a h penduduk, angka kemisk inan , l u a s wi layah, 
t ingkat kesu l i tan geograiis desa, j u m l a h perangkat desa. 

42. Inspektorat Daerah adalah Inspektorat Daerah Kabupaten Taka l a r 
43 . Sta f Desa ada lah u n s u r pembantu kepa la desa dalam men ja lankan 

pemerintahan, Pembangunan dan pelayanan Masyarakat . 
44. J a m i n a n Sosia l Ketenagakerjaan ada lah program perl indungan sosia l ekonomi 

dar i pemerintah u n t u k pekerja dan ke luarganya terdapat resiko kerja, seperti 
kece lakaan, kemat ian, h a r i t u a dan pension. 

45 . J a m i n a n Sosia l Kesehatan ada lah j a m i n a n berupa per l indungan Kesehatan 
agar peserta memperoleh manfaat pemel iharaan Kesehatan dan per l indungan 
dalam memenuhi kebu tuhan dasar Kesehatan yang diber ikan kepada setiap 
orang yang telah membayar i u r a n a t au i u r a n n y a dibayar oleh pemerintan. 

46. Pajak adalah kontr ibus i wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pr ibadi 
a t au badan yang bersifat m e m a k s a berdasarkan Undang-undang dengan 
t idak mendapatkan imba lan secara langsung dan d igunakan u n t u k keper luan 
daerah bagi sebesar-besamya k e m a k m u r a n rakyat . 

47 . Retr ibus i ada lah pungutan daerah sebagai pembayaran atas j a s a a tau 
pemberian iz in tertentu yang k h u s u s disediakan dan/atau diber ikan oleh 
pemerintah daerah u n t u k kepentingan orang pr ibadi a t au badan. 



48. Kepa la U r u s a n yang se lanjutnya disingkat K a u r ada lah perangkat desa yang 
bertugas sebagai u n s u r staf secretariat dibawa sekretar is desa. 

49 . Kepa la Seks i yang se lanjutnya disingkat K a s i adalah perangkat desa yang 
berkedudukan sebagai u n s u r pe laksana teknis yang membantu kepa la desa 
da lam menja lankan tugas operasional dibidang tertentu seperti 
pemerintahan, kesejahteraan a tau pelayanan. 

50. Dokumen Pe laksana Anggaran yang se lanjutnya disingkat DPA ada lah 
Dokumen yang memuat r inc ian setiap kegiatan, anggaran yang disediakan 
dan rencana penar ikan dana i m t u k kegiatan yang a k a n d i l aksanakan 
berdasarkan kegiatan yang te lah ditetapkan dalam APBDesa . 

5 1 . Aparatur Sipi l Negara yang se lanjutnya disingkat ASN ada lah profesi bagi 
pegawai negeri s ip i l (PNS) dan pegawai pemerintah dengan pe i janj ian ker ja 
(PPPK) yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan d iserahi tugas 
negara, bekerja pada ins tans i pemerintah serta digaji berdasarkan perundang-
undangan 

52. Pegawai Negeri S ip i l yang se lanjutnya disingkat PNS adalah warga negara 
Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai pegawai A S N 
secara tetap oleh penjabat Pembina kepegawaian u n t u k menduduk i j aba tan 
pemerintahan, memi l ik i NIP nas iona l serta berhak atas pens iun. 

53. Pemberdayaan dan Kesejahteraan Ke luarga Yang Se lanjutnya Dis ingkat P K K 
Ada lah Gerakan Nasional di Indonesia yang t u m b u h dari , oleh, dan u n t u k 
masyarakat , ber tu juan m.emberdayakan Perempuan serta meningkatkan 
kesejanteraan keluarga. 

54. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa yang se lanjutnya disingkat LPMD 
adalah Lembaga yang dibentuk atas P r a k a r s a Masyarakat , yang difasi l i tasi 
oleh pemerintah desa mela lu i musyawarah dan mufakat u n t u k menjadi m i t r a 
pemerintah desa dalam menampung dan mewujudkan asp i ras i ser ta 
kebu tuhan Masyarakat dibidang pembanguan. 

55. Desa Pers iapan ada lah bagian dar i w i l ayah desa induk yang dapat 
d i t ingkatkan s ta tusnya menjadi desa b a m . 

56. Desa I n du k adalah desa asa l a tau desa defenitif yang w i l ayahnya sebagian 
d imekarkan u n t u k membentuk desa baru . 

B A B I I 
MAKSUD DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

Maksud di tetapkannya Pera turan Bupa t i i n i u n t u k membiayai program Pemerintah 
Desa da lam me laksanakan kegiatan penyelenggaraan Pemer intahan Desa , 
pe laksanaan pembangunan Desa, pembinaan kemasyaraka tan Desa, dan 
pemberdayaan masyarakat . 

Pasa l 3 

T u j u a n di tetapkannya Pera turan Bupa t i i n i ya i tu : 
a. u n t u k member ikan kepast ian h u k u m terhadap ta ta ca ra perhi tungan dan 

pembagian ser ta penya luran ADD dan B H P R kepada Desa di Daerah ; 
b. sebagai pedoman bagi Pemerintah Daerah da lam pe laksanaan pembinaan dan 

pengawasan terhadap pengelolaan keuangan yang bersumber dar i ADD dan 
B H P R ; dan 

c. sebagai pedoman dan petunjuk pe laksanaan bagi Pemer intah Desa da lam 
Pengelolaan Keuangan Desa yang bersumber dar i ADD dan B H P R . 



B A B I I I 
RUANG L I N G K U P 

Pasa l 4 

R u a n g l ingkup Pera turan Bupa t i i n i me l i pu t i : 
a. ta ta ca ra pengalokasian, pembagian dan mekanisme penya luran ADD; 
b. ta ta ca ra pengalokasian, pembagian dan mekanisme penya luran bagian dar i 

B H P R Daerah; 
c. pengelolaan ADD dan B H P R ; 
d. pelaporan dan pertanggungjawaban; dan 
e. pembinaan dan pengawasan. 

B A B IV 
TATA CARA PENGALOKASIAN . P E M B A G I A N DAN M E K A N I S M E 

PENYALURAN ADD 

Bag ian Kesa tu 
Pengalokasian ADD 

Pasa l 5 

(1) ADD dia lokas ikan pal ing sedikit 10% (sepulxxh persen) dar i dana a lokasi 
u m u m dan dana bagi has i l yang diter ima Daerah da lam A P B D . . 

(2) B e s a r a n ADD t a h u n anggaran 2026 sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
sebesar Rp54.501.746.300,00 ( l ima p u l u h empat mi lyar h m a ra tus s a t u j u t a 
tu juh ra tus empat p u l u h enam r ibu tiga ra tus rupiah) d iperuntukan bagi Desa 
secara proporsional. 

Pasa l 6 
(1) R inc i an A D D u n t u k setiap Desa d ia lokas ikan secara mera ta dan berkeadi lan 

berdasarkan: 
a. A lokas i Dasar ; dan 
b. A lokas i Fo rmu la yang dihitung dengan memperhat ikan j u m l a h penduduk, 

j u m l a h kepa la ke luarga m i sk in , luas wi layah, keter jangkauan D e s a dan 
j u m l a h Perangkat Desa. 

(2) B e s a r a n A lokas i Dasa r setiap Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f 
a dihitung dengan ca ra membagi A lokas i Dasa r setiap Desa . 

(3) A lokas i Dasa r setiap Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a dibagi 
secara merata kepada setiap Desa da lam daerah Kabupaten Taka l a r sebesar 
8 0 % (delapan p u l u h persen) dar i j u m l a h kese lu ruhan A D D T a h u n Anggaran 
2026. 

(4) B e s a r a n A lokas i F o r m u l a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b, 
sebesar 20%o (dua p u l u h persen) setelah dikurangi A lokas i D a s a r yang a k a n 
dibagikan ke Desa berdasarkan n i l a i bobot Desa . 

(5) Ni lai bobot Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d ihi tung dengan 
menggunakan r u m u s dan variabel tertentu yang terdiri atas : 
a . j u m l a h penduduk; 
b. j u m l a h Kepa la Ke luarga Misk in ; 
c. luas wi layah; 
d. Indeks Kesu l i t an Geograiis; dan 
e. J u m l a h Perangkat Desa. 



(6) Ni lai bobot Desa yang dihitung dengan r u m u s dan variabel sebagaimana 
d imaksud pada ayat (5) bersumber dar i data kementer ian yang berwenang 
dan/atau lembaga yang menyelenggarakan u r u s a n pemer intahan di bidang 
stat ist ik dan kependudukan. 

Bag ian Kedua 
Pembagian ADD 

Pasa l 7 

Perhi tungan r inc ian ADD setiap Desa dihitung dengan r u m u s sebagaimana 
tercantum dalam Lamp i ran I yang merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i 
Pera turan Bupa t i in i . 

Pasa l 8 

B e s a r a n ADD sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 7 yang diter ima u n t u k setiap Desa 
tercantum dalam Lamp i ran I I yang merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i 
Pera turan Bupa t i in i . 

Bag ian Ketiga 
T a t a C a r a Penya luran A D D 

Pasa l 9 
(1) Penya luran ADD d i l akukan melalioi pemindah b u k u a n dar i R K U D ke R K D . 
(2) ADD yang d igunakan u n t u k Penghasi lan Tetap Kepa la Desa dan Perangkat Desa , 

Tun jangan Kepa la D e s a dan Perangkat Desa, Tun jangan B P D ser ta honorar ium 
Sta f Desa d i sa lu rkan ke R K D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan 
secara ru t i n setiap bu lan pada t a h u n anggaran berjalan dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a. bu l an pertama (januari) ya i tu sebesar j u m l a h ADD yang d igunakan u n t u k 

kebutuhan Penghasi lan Tetap Kepa la Desa dan Perangkat Desa , Tun jangan 
Kepa la Desa dan Perangkat Desa , Tunjangan B P D serta honorar ium Staf 
Desa dalam 1 (satu) bu lan yang a k a n diter ima oleh setiap Desa, dengan 
persyaratan: 
1. sura t permohonan penca i ran dana sesua i n i la i u s u l a n yang d ia jukan; 
2. sura t keputusan pengesahan dan pengangkatan Kepa la Desa; 
3. sura t keputusan tentang pengangkatan dan penetapan Perangkat Desa ; 
4. sura t kepu tusan tentang penetapan besauan Penghasi lan Tetap Kepa la 

Desa dan Perangkat Desa; 
5. sura t keputusan tentang penetapan besaran Tun jangan Tetap Kepa la 

Desa dan Perangkat Desa; 
6. sura t keputusan tentang peresmian dan pengesahan B P D ; 
7. sura t keputusan tentang penetapan besaran Tun jangan B P D ; 
8. sura t keputusan tentang pengangkatan dan penetapan Sta f Desa; 
9. sura t keputusan tentang penetapan besaran Honorar ium Staf Desa ; 
10. foto kopi b u k u R K D ; 
11 . sa l inan A P B Desa u n t u k bu lan pertama Pengajuan; 
12. sura t pemyataan tanggung jawab mut l ak Kepa la Desa; dan 
13. sura t rekomendasi dar i kepa la DSPMD. 

b. bu l an kedua dan bu lan se lanjutnya ya i tu sebesar j u m l a h ADD yang 
d ig imakan u n t u k kebu tuhan Penghasi lan Tetap Kepa la Desa dan Perangkat 
Desa Tunjangan Kepa la Desa dan Perangkat Desa, Tun jangan B P D serta 



honorar ium Staf Desa sesua i j u m l a h per bu l an yang diter ima oleh setiap 
Desa, dengan persyaratan: 
1. sura t permohonan pencairan dana sesua i n i l a i u s u l a n yang d ia jukan; 
2. sura t pertanggungjawaban pener imaan Penghasi lan Tetap, Tun jangan 

dan Honorar ium bu lan sebelumnya; 
3. sura t pernyataan tanggung jawab mut l ak Kepa la Desa; dan 
4. sura t rekomendasi dar i Kepa la DSPMD. 

(3) D a l a m h a l terjadi keter lambatan pencairan, permintaan penca i ran Penghasi lan 
Tetap Kepa la Desa dan perangkat Desa , Tun jangan Kepa la Desa dan Perangkat 
Desa , Tun jangan B P D serta honorar ium Staf Desa bu l an I (pertama) dan bu lan 
se lanjutnya dapat d i l akukan secara bersamaan. 

(4) ADD yang d iperuntukkan sela in sebagaimana d imaksud pada ayat (2) yang 
d i sa lu rkan ke R K D d i l aksanakan mela lu i 4 (empat) tahapan di t a h u n anggaran 
berkenaan dengan ketentuan: 
a. tahap I (pertama) sebesar 2 5 % (dua p u l u h l ima persen) dar i j u m l a h 

kese luruhan ADD setelah d ikurangi a lokasi Penghasi lan Tetap Kepa la Desa 
dan Perangkat Desa, Tun jangan Kepa la Desa dan Perangkat Desa, 
Tunjangan B P D serta honorar ium Staf Desa yang a k a n diter ima oleh setiap 
Desa , dengan persyaratan: 
1. sura t permohonan penya luran ADD tahap I (pertama) kepada B u p a t i cq. 

Kepa la B K A D dan tembusannya d i te ruskan kepada Kepa la DSPMD; 
2. Pera turan Desa tentang kewenangan Desa ; 
3. Pera turan Desa tentang r encana ker ja Pemerintah Desa T a h u n 2026; 
4. Pera turan Desa tentang A P B D e s a T a h u n Anggaran 2026; 
5. Peraturan Desa tentang laporan pertanggungjawaban rea l isas i 

pe laksanaan A P B Desa t a h u n anggaran 2025 ; 
6. ber i ta aca ra penutupan k a s t a h u n anggaran 2025 ; 
7. fotokopi sura t keputusan pengangkatan Kepa la Desa dan Perangkat 

Desa ; 
8. fotokopi S K P K P K D dan P P K D ; 
9. fotokopi b u k u rekening k a s Pemer intah Desa; 
10. sura t pernyataan tanggung jawab mut lak Kepa la Desa tentang 

pertanggungjawaban dokumen pengelolaan keuangan Desa (ADD t a h u n 
2025) yang lengkap beserta kewaj iban Pajak; 

1 1 . sura t rekomendasi dar i Camat; dan 
12. has i l ver i f ikasi kelengkapan dokumen persyaratan dar i Camat dan 

dokumen pendukung la innya. 
b. tahap I I (kedua) sebesar 2 5 % (dua p u l u h l ima persen) dar i j u m l a h 

kese luruhan ADD setelah d ikurangi a lokas i Penghasi lan Tetap Kepa la Desa 
dan Perangkat Desa, Tun jangan Kepa la D e s a dan Perangkat Desa, 
Tun jangan B P D serta honorar ium Staf Desa yang a k a n diter ima oleh setiap 
Desa, dengan persyaratan: 
1. su ra t permohonan penya luran ADD tahap I I (kedua) kepada B u p a t i cq. 

Kepa la B K A D dan tembusannya d i teruskan kepada Kepa la DSPMD; 
2. sura t keterangan bebas t emuan pengelolaan keuangan Desa dar i 

Inspektorat; 
3. laporan penyelenggaraan Pemer intahan Desa t a h u n 2025 ; 
4. laporan rea l i sas i penggunaan ADD tahap I (pertama) te lah d igunakan 

pal ing sedikit sebesar 5 0 % (l ima p u l u h persen); 
5. sura t pernyataan tanggung jawab mut lak Kepa la Desa tentang 

pertanggungjawaban dokumen Pengelolaan Keuangan D e s a (ADD tahap 
I (pertama) t ahun 2026) ; 

6. sura t rekomendasi dar i Camat; dan 



7. has i l ver i f ikasi kelengkapan dokumen persyaratan dari Camat dan 
dokumen pendukung la innya . 

c. tahap I I I (ketiga) sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari jumlah 
kese luruhan ADD setelah d ikurangi a lokasi Penghasi lan Tetap Kepa la Desa 
dan Perangkat Desa, Tunjangan Kepa la Desa dan Perangkat Desa, 
Tun jangan B P D serta honorar ium Sta f Desa yang a k a n diter ima oleh setiap 
Desa, dengan persyaratan: 
1. su ra t permohonan penya luran ADD tahap I I I (ketiga) kepada B u p a t i cq. 

Kepa la B K A D dan tembusannya d i te ruskan kepada Kepa la DSPMD; 
2. laporan rea l isas i penggunaan ADD sampai tahap I I (kedua) te lah 

d igunakan pahng sedikit sebesar 7 5 % (tujuh p u l u h l ima persen); 
3. Pera turan Desa tentang perubahan A P B Desa t a h u n anggaran 2026 

apabi la ada perubahan; 
4. laporan has i l inventar isas i aset Desa; 
5. su ra t pernyataan tanggung jawab mut l ak Kepa la D e s a tentang 

pertanggungjawaban dokumen Pengelolaan Keuangan Desa (ADD tahap 
n (kedua) T a h u n 2026) ; 

6. su ra t rekomendasi dar i Camat ; dan 
7. h a s i l ver i f ikasi kelengkapan dokumen pers3^aratan dar i Camat dan 

dokumen pendukung la innya . 
d. tahap IV (keempat) sebesar 2 5 % (dua p u l u h l ima persen) dar i j u m l a h 

kese lu ruhan ADD setelah d ikurang i a lokasi Penghasi lan Tetap Kepa la Desa 
dan Perangkat Desa, Tun jangan Kepa la Desa dan Perangkat Desa , 
Tun jangan B P D serta honorar ium Staf Desa yang a k a n diter ima oleh setiap 
Desa, dengan persyaratan: 
1. sura t permohonan penya luran ADD tahap IV (keempat) kepada Bupa t i 

cq. Kepa la B K A D dan tembusannya d i t e ruskan kepada Kepa la DSPMD; 
2. laporan reahsas i penggunaan A D D sampai tahap I I I (ketiga) te lah 

d igunakan pal ing sedikit sebesar 7 5 % ( tujuh p u l u h h m a persen); 
3. pera turan Desa tentang perubahan A P B Desa t a h u n anggaran 2025 

apabi la ada perubahan; 
4. sura t pernyataan tanggung j awab mut lak Kepa la D e s a tentang 

pertanggungjawaban dokumen Pengelolaan Keuangan D e s a (ADD tahap 
I I I (ketiga) t a h u n 2026); 

5. sura t rekomendasi dar i Camat ; dan 
6. h a s i l ver i f ikasi kelengkapan dokumen persyaratan dar i Camat dan 

dokumen pendukung la innya . 
(5) Da l am h a l terjadi keter lambatan pencairan ADD sela in Penghasi lan Tetap Kepa la 

Desa dan Perangkat Desa , Tun jangan Kepa la Desa dan Perangkat Desa , 
Tun jangan B P D serta honorar ium staf Desa m a k a permintaan pencairan ADD 
tahap I (pertama) dan tahap se lanjutnya dapat d i l akukan secara bersamaan. 

Pasa l 10 

(1) Kepala Desa mengajukan permohonan penca i ran ADD mela lu i system Online 
dan/atau manua l . 

(2) Pengajuan permohonan penca i ran ADD u n t u k pembayaran Penghasi lan Tetap 
Kepala Desa dan Perangkat Desa, Tunjangan Kepa la Desa dan Perangkat Desa, 
Tunjangan B P D serta honorar ium Sta f Desa , d i l aksanakan pal ing lambat tanggal 
25 pada bu l an sebelumnya kepada Bupa t i me la lu i Kepa la B K A D setelah disetujui 
DSPMD. 



(3) Pengaj-uan permohonan pencairan ADD u n t u k pembayaran se la in Penghasi lan 
Tetap Kepa la Desa dan Perangkat Desa, Tunjangan Kepa la Desa dan Perangkat 
Desa, Tun jangan B P D ser ta honorar ium Staf Desa, d i l akukan setiap tahap 
kepada B u p a t i mela lu i Kepa la B K A D setelah disetujui DSPMD. 

(4) DSPMD sebagaiamana d imaksud pada ayat (2) dan ayat (3) m e l a k u k a n 
pemer iksaan kelengkapan persyaratan dokumen.permohonan pencairan. 

(5) Has i l pemer ikasaan persyaratan dokumen permohonan penca i ran sebagaimana 
d imaksud pada ayat (4) d isampaikan kepada B u p a t i mela lu i Kepa la B K A D 
dengan melampirkan: 
a. Has i l ver i f ikasi kelengkapan persyaratan dokumen permohonan penca i ran 

A D D yang d ia jukan oleh Desa ; dan 
b. rekomendasi penca iran ADD yang d ia jukan oleh Desa dar i Camat . 

(6) Format dokumen yang d igunakan da lam permintaan penca i ran ADD 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lamp i r an IV yang 
merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Perat irran B u p a t i in i . 

Pasa l 11 

Setiap pengeluaran u n t u k be lan ja . Desa yang bersumber dar i ADD h a r u s 
berdasarkan pada DPA dan Kepa la Desa menyampa ikan pember i tahuan kepada 
Camat . 

Bag ian Keempat 
Penggunaan ADD 

Pasa l 12 

Penggunaan ADD terintegrasi dengan A P B Desa dengan r inc ian : 
a. pos pengeluaran pal ing banyak sebesar 3 0 % (tiga p u l u h persen) d ipr ior i taskan 

u n t u k belanja: 
1. Penghasi lan tetap Kepa la Desa, Perangkat Desa dan Honorar ium Sta f Desa ; 
2. Tun jangan Kepa la Desa dan Perangkat Desa ; 
3. Tun j angan B P D ; dan 
4. operasional B P D . 

b. Pos pengeluaran pal ing sedikit sebesar 7 0 % ( tujuh p u l u h persen) d ipr ior i taskan 
u n t u k belanja: 
1. operasional Pemer intahan Desa; dan 
2. penyelenggaraan Pemer intahan Desa, pembangunan, pembinaan 

kemasyaraka tan dan pemberdayaan masyaraka t dan penanggulangan 
bencana, keadaan darurat dan mendesak Desa. 

Pasa l 13 

(1) Pengguna.an ADD u n t u k Penghasi lan Tetap Kepa la Desa dan Perangkat D e s a 
sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 12 h u r u f a angka 1 menggunakan 
perhitungan sebagai berikut: 
a. Kepa la Desa pal ing sedikit Rp2.426.640,00- (dua j u t a empat ra tus d u a p u l u h 

enam r i bu enam ra tus empat p u l u h rupiah) perbulan; 
b. Sekretar is Desa pal ing sedikit Rp2.224.420,00 (dua j u t a d u a ra tus d u a p u l u h 

empat r i b u empat ra tus dua p u l u h rupiah) perbulan; 
c. Kepa la S e k s i / u r u s a n pal ing sedikit Rp2.022.500,00 (dua j u t a d u a p u l u h d u a 

r i b u l ima ra tus rupiah) perbulan; dan 



d. Kepa la D u s u n pal ing sedikit Rp2.022.500,00 (dua j u t a dua p u l u h dua r i bu 
l ima ra tus rupiah) perbulan. 

(2) D a l a m h a l setelah d i l akukan penghitungan m a k s i m a l 3 0 % (tiga p u l u h persen) 
dar i belanja dalam A P B Desa t idak memenuhi sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Penghasi lan Tetap kepa la Desa dan Perangkat Desa dapat d iber ikan sesua i 
kemampuan Keuangan Desa. . 

(3) Ketentuan lebih lan jut mengenai Penghasi lan Tetap Kepa la Desa dan Perangkat 
Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) di tetapkan dengan 
keputusan Kepa la Desa . 

(4) Bag i Kepa la Desa dan perangkat Desa yang berasa l dar i A S N t idak dapat 
diber ikan Penghasi lan Tetap. 

(5) Kepa la Desa dan Perangkat Desa yang merangkap jaba tan , m a k a penghasi lan 
yang diber ikan h a n y a pada j aba tan pokoknya a t au dapat memi l ih sa l ah sa tunya . 

Pasa l 14 

(1) Penggunaan ADD u n t u k Tun jangan Kepa la Desa dan Perangkat Desa 
sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 12 h u r u f a angka 2 di ber ikan sesua i 
dengan kemampuan Keuangan Desa. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tun jangan Kepa la Desa dan Perangkat Desa 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan kepu tusan Kepa la Desa . 

(3) Kepa la Desa dan Perangkat Desa yang merangkap jabatan , m a k a Tun jangan yang 
diber ikan h a n y a pada j aba tan pokoknya a tau dapat memi l ih sa lah sa tunya . 

Pasa l 15 

(1) PENGGUNAAN ADD u n t u k Tun jangan B P D sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
12 h u r u f a angka 3 di ber ikan sesua i dengan kemampuan keuangan Desa. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tunjangan B P D sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 12 h u r u f a angka 3 ditetapkan dengan keputusan Kepa la Desa . 

(3) Ke tua B P D , Wak i l Ke tua B P D , Sekretar is B P D dan Anggota B P D yang berstatus 
PNS dapat mener ima Tunjangan. 

Pasa l 16 

(1) Penggunaan ADD u n t u k Operasional B P D Desa sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 12 h u r u f a angka 4 diber ikan pal ing sedikit sebesar Rp5.000.000,00- (hma 
j u t a rupiah) . 

(2) B i a y a operasional B P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat d ipergunakan 
an ta ra l a in u n t u k b iaya pe laksanaan musyawarah Desa dan b iaya 
rapa t/musyawarah B P D , ban tuan transport dan b iaya operasional l a innya . 

Pasa l 17 

Penggunaan ADD u n t u k b iaya operasional Pemer intahan Desa sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 12 h u r u f b angka 1 me l i pu t i : 
a . belanja barang dan j a s a , mel iputi alat tuhs kantor, benda pos, pemel iharaan, 

bahan/mater ia l , cetak/penggandaan, m a k a n m i n u m rapat, paka ian d inas dan 
atr ibutnya, a lat dan bahan kebers ihan, rekening air, l i s t r ik dan telepon, 
Honorar ium, b iaya per ja lanan dinas dan sebagainya; 

b. belanja modal; 
c. I u r a n J a m i n a n Sosia l Kesehatan dan J a m i n a n Sosia l Ketenagakerjaan Kepa la 

Desa dan Perangkat Desa ; 



I u r a n J a m i n a n Sosia l Ketenagakerjaan anggota B P D ; 
b iaya operasional lembaga kemasyaraka tan Desa ; 
b iaya operasional Desa Pers iapan; dan 
belanja l a innya sesua i dengan kebutuhan dan kondis i Desa. 

e. 
f. 

Pasa l 18 

(1) Honorar ium pada belanja barang dan j a s a sebagaimana d imaksud da lam P a s a l 
17 h u r u f a, d ipr ior i taskan un tuk : 
a. honorar ium P K P K D dan P P K D ; dan 
b. honorar ium Staf Desa 

(2) Honorar ium P K P K D dan PPKD sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 
ditetapkan dengan keputusan Kepa la Desa dengan ketentuan: 
a. Kepa la Desa sebagai P K P K D diber ikan pal ing banyak Rp l . 200 .000 ,00 (satu 

j u t a d u a ra tus r i bu rupiah) per bu lan ; 
b. Sekretar is Desa sebagai koordinator P P K D diber ikan pal ing banyak 

Rpl.OOO.000,00 (satu j u t a rupiah) per bulan; 
c. K a u r se la in K a u r keuangan dan K a s i sebagai pe laksana anggaran diber ikan 

pal ing banyak Rp800.000,00 (delapan ra tus r i bu rupiah) per bu lan ; dan 
d. K a u r keuangan sebagai pe laksana perbendaharaan diber ikan pal ing banyak 

Rp900.000,00 (sembilan ra tus r i bu rupiah) per bu lan . 
(3) Honorar ium Sta f Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b dapat 

diber ikan pal ing banyak Rp l . 500 .000 ,00 (satu j u t a Hma ra tus r i b u rupiah) dan 
ditetapkan dengan kepu tusan Kepa la Desa . 

Be lan ja modal sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 h u r u f b d igunakan u n t u k 
pengeluaran barang yang n i la i manfaatnya lebih dar i 12 (dua belas) bu lan dan 
menambah aset yang mel iputi pengadaan peralatan dari perlengkapan kantor , 
seperti komputer, k u r s i , meja, lemari , dan belanja modal Ia in- la in 

(1) Kepala Desa dan Perangkat Desa berhak mener ima J a m i n a n Sos ia l Kesehatan 
dan J a m i n a n Sos ia l Ketenagakerjaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 
h u r u f c. 

(2) J a m i n a n sosial Kepa la D e s a dan Perangkat Desa sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) berupa: 
a. I u r a n J a m i n a n Sosial Kesehatan; dan 
b. I u r a n J a m i n a n Sosia l Ketenagakerjaan. 

(3) I u r a n J a m i n a n Sosia l Kesehatan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f a, 
d ibayarkan sebesar 5% (l ima persen) perbulan se lama 12 (dua belas) bu l an dar i 
u p a h m i n i m u m yang diatur sesua i ketentuan peraturan perundang undangan. 

(4) I u r a n J a m i n a n Sosia l Ketenagakerjaan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
h u r u f b , berupa: 

a. i u r a n J K K 
b. i u r a n J K M , dan 
c. i u r a n J H T . 

(5) I u r a n J K K sebagaimana d imaksud pada ayat (4) h u r u f a, d ibayarkan sebesar 
Rp6.000,00 (enam r i b u rupiah) perbulan se lama 12 (dua belas) bu lan . 

(6) I u r a n J K M sebagaimana d imaksud pada ayat (4) h u r u f b, d ibayarkan sebesar 
Rp4.800,00 (empat r i bu delapan ra tus rupiah) perbulan se lama 12 (dua belas) 
bu lan . 

Pasa l 19 

Pasa l 20 



(7) l u r a n J H T sebagaimana d imaksud pada ayat (4) h u r u f c, d ibayarkan perbulan 
se lama 12 (dua belas) bu lan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 

Pasa l 2 1 

(1) Anggota B P D berhak mener ima J a m i n a n Sosia l Ketenagakerjaan sebagaimana 
d imaksud da lam pasa l 17 h u r u f d. 

(2) I u r a n J a m i n a n Sos ia l B P J S Ketenagakerjaan anggota B P D sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1), berupa: 

a. i u r a n J K K ; dan 
b. i u r a n J K M 

(3) l u r a n J a m i n a n Sosial Ketenagakerjaan bagi anggota B P D d ibayarkan s a m a 
dengan Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagaimana d imaksud da lam pasa l 20 
ayat (5) dan ayat (6). 

Pasa l 22 

(1) Kepa la B K A D se l aku Pejabat Pengelola Keuangan Daerah dan Bendaha ra U m u m 
Daerah me l akukan pemotongan I u r a n J a m i n a n Sosia l Kesehatan dan i u r a n 
J a m i n a n sosia l Ketenagakei jaan Kepala Desa dan Perangkat Desa ser ta i u r a n 
J a m i n a n sosial Ketenagakerjaan anggota B P D sebagaimana d imaksud da lam 
pasa l 20 dan pasa l 21) berdasarkan sura t tagihan dar i B P J S Kesehatan dan 
B P J S Ketenagakerjaan dar i bagian pener imaan ADD setiap Desa . 

(2) Kepa la B K A D menyetorkan pembayaran I u r a n B P J S Kesehatan dan I u r a n B P J S 
Ketenagakerjaan bagi Kepa la Desa dan Perangkat Desa ke Rekening B P J S 
Kesehatan dan B P J S Ketenagakerjaan setiap bu lan se lama 12 (dua belas) bu l an 
dengan j u m l a h sesua i sura t tagihan dar i B P J S Kesehatan dan B P J S 
Ketenagakerjaan, berdasarkan h a s i l rekonsi l ias i data kepesertaan dan 
kebutuhan pembayaran i u r a n j a m i n a n kesehatan an ta ra B P J S Kesehatan dan 
B P J S Ketenagakerjaan dengan DSPMD. 

(3) Pemotongan dan penyetoran sebagaimana d imaksud pada ayat (1), dan ayat (2) 
d i l akukan setelah Kepa la B K A D mener ima sura t k u a s a bermaterai dar i Kepa la 
Desa. 

(4) Format sura t k u a s a sebagaimana d imaksud pada ayat (3) sebagaimana 
tercantum dalam Lamp i r an IV yang merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i 
Peraturan Bupa t i in i . 

Pasa l 23 

B i a y a operasional lembaga kemasyaraka tan Desa sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 17 h u r u f e sebagai ber ikut: 
a. b iaya operasional LPMD dapat d igunakan u n t u k insenti f pengurus, pembuatan 

papan s t ruk tu r organisasi, pembuatan papan data, penyiapan data, pengadaan 
paka ian seragam dan b iaya rapat; 

b. b iaya operasional P K K dapat d igunakan u n t u k insenti f pengurus/kader, 
pembuatan papan s t ruk tur organisasi, pembuatan papan data, penyiapan data, 
pengadaan paka ian seragam dan b iaya rapat; 

c. b iaya operasional Posyandu dapat d igunakan u n t u k insent i f kader Posyandu, 
pembuatan papan data, pen5dapan data, pengadaan paka ian seragam dan b iaya 
rapat; 

d. b iaya operasional i m a m Desa dan i m a m d u s u n yang diber ikan da lam bentuk 
insentif; dan 



e, besaran b iaya operasional d iber ikan sesna i dengan kemampuan Keuangan Desa 
dan ditetapkan dengan keputusan kepa la Desa. 

Pasa l 24 

(1) B i a y a operasional Desa Pers iapan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 h u r u f 
f, d iber ikan kepada Desa Pers iapan pal ing banyak 3 0 % (tiga p u l u h persen) dar i 
pagu ADD setelah d ikurangi b iaya operasional D e s a Induk . 

(2) B i a y a operasional Desa Pers iapan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) Desa 
Pers iapan mengajukan rencana ker ja penggunaan dana operasional kepada D e s a 
Induk. 

(3) B i a y a operasional Desa Pers iapan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) Desa 
pers iapan mengajukan Rencana Ker ja Penggunaan D a n a Operasional Kepada 
Desa Induk. 

(4) Penggunaan dan pertanggungjawaban belanja operasional Desa Pers iapan 
di laporkan kepada Desa Induk. 

Pasa l 25 
belanja l a innya sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 h u r u f g d igunakan u n t u k 
belanja berdasarkan kewenangan Desa. 

B A B V 
TATA CARA PENGALOKASIAN . P E M B A G I A N DAN M E K A N I S M E 

PENYALURAN B H P R 

Bag ian Kesa tu 
Pengalokasian B H P R 

Pasa l 26 

(1) Pemerintah Daerah mengalokasikan B H P R kepada Desa pal ing sedikit 10% 
(sepuluh perseratus) dari rea l isas i pener imaan has i l Pajak dan Retr ibus i . 

(2) B e s a r a n B H P R sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sebesar 
Rp.2.317.516.770,00 (dua mi lyar tiga r a tus tu juh belas j u t a l ima ra tus enam 
belas r i b u tu j uh ra tus tu juh p u l u h rupiah) . 

(3) Pengalokasian B H P R sebagaimana d imaksud pada ayat (1) be rdasarkan 
ketentuan: 
a. 6 0 % (enam p u l u h perseratus) dibagi secara mera ta kepada s e lu ruh Desa; 

dan 
b. 40%) (empat p u l u h perseratus) dibagi secara proporsional rea l i sas i 

pener imaan Pajak dan Retr ibus i dar i Desa . 

Pasa l 27 

F o i m u l a s i perhitungan r inc ian ADD setiap Desa dihitu3.ig dengan r u m u s 
sebagaimana tercantum. dalam Lamp i ran I yang merupakan bagian t idak 
terp isahkan dar i Pera turan B u p a t i in i . 

Pasa l 28 

B e s a r a n B H P R yang diter ima setiap D e s a tercantum dalam Lamp i r an I I I yang 
merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i Pera turan B u p a t i in i . 



Bag ian Ketiga 
Persyaratan Penya luran B H P R 

Pasa l 29 
(1) Penya luran B H P R d i l akukan me la lu i pemindah b u k u a n dar i R K U D ke R K D . 
(2) Penya luran B H P R ke R K D penerima sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan da lam 2 (dua) tahapan pada t a h u n anggaran berkenaan dengan 
ketentuan sebagai ber ikut: 
a . tahap I (pertama) dengan persyaratan: 

1. sura t permohonan penya luran B H P R tahap I (pertama) kepada B u p a t i 
cq. Kepa la B K A D dan tembusannya d i te ruskan kepada Kepa la DSPMD; 

2. rea l i sas i pener imaan P B B - P 2 pahng sedikit 5 0 % (l ima p u l u h persen) 
dar i ketentuan pokok P B B - P 2 t a h u n 2026 ; 

3. sura t pernyataan tanggung jawab mut l ak Kepa la Desa tentang 
pertanggungjawaban dokumen Pengelolaan Keuangan Desa (BHPR 
t a h u n 2025) . 

4. sura t rekomendasi dar i Camat; dan 
5. h a s i l ver i f ikasi kelengkapan dokumen persyaratan dar i Camat dan 

dokumen pendukung la i rmya. 
b. tahap I I (kedua) dengan persyaratan: 

1. sura t permohonan penya luran B H P R tahap I I (kedua) kepada B u p a t i cq. 
Kepa la B K A D dan tembusannya d i te ruskan kepada Kepa la DSPMD; 

2. rea l i sas i pener imaan P B B - P 2 pal ing sedikit 90% (Sembilan p u l u h persen) 
dar i ketentuan pokok P B B - P 2 t a h u n 2026 ; 

3. laporan rea l isas i penggunaan B H P R tahap I (pertama) te lah d igunakan 
pahng sedikit sebesar 7 5 % ( tujuh pu l i i h h m a persen); 

4. sura t pernyataan tanggtmg jawab mut l ak Kepa la Desa tentang 
pertanggungjawaban dokumen pengelolaan keuangan Desa (BHPR tahap 
I TAHUN 2026) . 

5. sura t rekomendasi dar i Camat ; dan 
6. h a s i l ver i f ikasi kelengkapan dokumen persyaratan dar i Camat dan 

dokumen pendukung la innya . 

Bag ian Keempat 
T a t a C a r a Penya luran 

Pasa l 30 
(1) Kepa la Desa mengajukan permohonan pencairan B H P R mela lu i system Online 

dan / a t au m a n u a l 
(1) Pengajuan permohonan pencairan dengan persyaratan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 31 ayat (2) kepada Bupa t i me la lu i Kepa la B K A D setelah 
disetujui Camat dan DSPMD. 

(2) Camat dan DSPMD sebagaimana d imaksud pada ayat (2) m e l a k u k a n 
pengecekan kelengkapan persyaratan Dokumen permohonan penca i ran B H P R . 

(3) Has i l pemer iksaan persyaratan dokumen permohonan penca i ran sebagaimana 
d imaksud pada ayat (3) d i sampaikan kepada B u p a t i me la lu i Kepa la B K A D 
dengan me lampirkan : 

a. has i l ver i f ikasi kelengkapan persyaratan dokumen permohonan penca i ran 
B H P R yang d ia jukan oleh Desa; dan 

b. rekomendasi Camat atas pencairan B H P R yang d ia jukan oleh Desa . 
(4) Format dokumen yang dipergunakan da lam permintaan penca i ran B H P R 

sebagaimana tercantum dalam Lamp i r an IV yang merupakan bagian t idak 
terp isahkan dari Pera turan Bupa t i in i . 



Pasa l 3 1 

Setiap pengeluaran u n t u k belanja Desa yang bersumber dar i B H P R h a r u s 
berdasarkan DPA dan Kepa la Desa menyampaikan pember i tahuan kepada Camat . 

Bag ian Ke l ima 
Penggunaan B H P R 

Pasa l 32 
Penggunaan B H P R terintegrasi dengan A P B D e s a yang dipr ior i taskan u n t u k 
membiayai : 
a. operasional Pemer intahan Desa , se la in I u r a n J a m i n a n Sosia l Kesehatan dan 

I u r a n J a m i n a n Sos ia l Ketenagakerjaan Kepa la Desa dan Perangkat Desa ser ta 
J a m i n a n Sos ia l Ketenagakerjaan anggota B P D dan honorar ium Sta f Desa ; dan 

b. penyelenggaraan Pemer intahan Desa , pe laksanaan pembangunan Desa , 
pembinaan kemasyaraka tan dan pemberdayaan masyaraka t Desa ser ta 
penanggulangan bencana, keadaan darurat dan mendesak. 

Pasa l 33 
Se lu ruh has i l kegiatan/pekerjaan dar i belanja modal d ibuatkan prasas t i dan a tau 
dicap yang memuat sumber dana dan t a h u n anggaran pe laksanaan. 

Pasa l 34 
Be lan ja pengadaan barang/jasa di Desa mengacu pada Pera turan B u p a t i yang 
mengatur tentang pedoman dan pengadaan barang/jasa yang bersumber dar i A P B 
Desa. 

B A B V I 

P E N G E L O L A A N ADD DAN B H P R 

Pasa l 35 
(1) Pengelolaan ADD dan B H P R terintegrasi dengan Pengelolaan Keuangan 

Desa. 
(2) Pengelolaan ADD dan B H P R dikelola sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dalam m a s a 1 (satu) t a h u n anggaran terhitung m u l a i 
1 j a n u a r i sampa i dengan tanggal 3 1 desember t a h u n berjalan. 

(3) Pengelolaan ADD dan B H P R d i l aksanakan dengan menggunakan ap l ikas i 
s istem Keuangan Desa Online. 

(4) Pengelolaan ADD dan B H P R me l i pu t i : 
a. perencanaan; 
b. pe laksanaan; 
c. penatausahaan; 
d. pelaporan; dan 
e. p ertanggungj awaban. 

(5) Kepala Desa se laku P K P K D bertanggung jawab penuh terhadap 
pengelolaan ADD dan B H P R . 

(6) Kepa la Desa da lam me laksanakan pengelolaan A D D dan B H P R d ibantu 
oleh pe laksana teknis Pengelolaan Keuangan Desa yang ditetapkan dengan 
keputusan Kepa la Desa. 



Pasa l 36 

Pengelolaan ADD dan B H P R yang terintegrasi da lam A P B Desa yang s e lu ruh 
rangka ian dan tahapan sebagaimana d imaksud da lam pasa l 35 ayat (4) mengikut i 
pedoman Pengelolaan Keuangan Desa dengan mengacu kepada daftar kegiatan 
sesua i dengan Lamp i ran V I yang merupakan bagian yang t idak te rp isahkan dar i 
pera turan Bupa t i in i . 

Pasa l 37 
Da l am me laksanakan fungsi perbendaharaan, K a u r Keuangan wajib menyetorkan 
se lu ruh pener imaan Pajak yang dipungutnya dar i pengelolaan ADD dan B H P R ke 
rekening k a s negara sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 38 
Apabi la kegiatan yang d i l aksanakan t idak sesua i dengan r encana anggaran dan 
biaya, dan/atau terjadi se l is ih k u r a n g lebih, se l is ih k u r a n g lebih tersebut 
d ikembal ikan ke R K D . 

B A B V I I 

PELAPORAN DAN P E R T A N G G U N G J A W A B A N 

Pasa l 39 
(1) Kepa la Desa membuat laporan pertanggungjawaban dan ADD dan B H P R 

secara berka la kepada B u p a t i mela lu i DvSPMD. 
(2) Se la in membuat pertanggungjawaban sebagaimana tersebut pada ayat (1), 

Desa j u g a membuat laporan atas ke ia tan A P B Desa yang dibiayai ADD dan 
B H P R dengan laporan berka la da lam bentuk laporan bu lanan . 

(3) Penyampaian Laporan berka la sebagaimana yang d imaksud pada ayat (2), 
di lampir i b u k u k a s pembantu ADD dan B H P R , dan foto kopi rekening bank 
yang ber is i t r ansaks i penerimaan/pengambilan ADD dan B H P R . 

(4) Laporan berka la sebagaimana yang d imaksud pada ayat (4) d i sampa ikan 
mela lu i Camat kepada Bupa t i setelah disetujui DSPMD. 

Pasa l 40 

(1) Apabi la kegiatan yang didanai ADD dan B H P R be lum d i l aksanakan/be lum 
selesai pada t a h u n anggaran berkenaan dan menjadi S iLPA, kegiatan tersebut 
dapat d i laksanakan/d i lan jutkan pada t a h u n anggaran ber ikutnya. 

(2) Apabi la terdapat S iLPA atas kegiatan yang didanai ADD dan B H P R selesai 
d i l aksanakan, S iLPA tersebut d igunakan u n t u k mendana i kegiatan da lam 
ruang Hngkup penggunaan ADD t a h u n anggaran ber ikutnya . 

B A B V I I I 
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasa l 4 1 

(1) Pemerintah Daerah m e l a k u k a n pembinaan penggunaan ADD dan B H P R 
kepada Kepa la Desa. 

(2) Pembinaan sebagaiamana d imaksud pada ayat (1) terdiri atas: 



a. Pengelolaan Keuangan Desa; dan 
b. pembinaan penyaluran dan pelaporan dana. 

Pasal 42 

(1) Pemerintah Daerah melakukan pengawasan penggunaan ADD dan BHPR. 
(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 

a. pengawasan oleh Inspektorat Daerah; dan 
b. pengawasan oleh Camat 

(3) Pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat Daerah sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) huruf a meliputi pengawasan dan audit penggunaan ADD dan 
BHPR ; 

(4) Pengawasan yang dilakukan oleh Camat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
huruf b dilakukan dengan membentuk dan menetapkan tim pengawasan di 
tingkat kecamatan dengan tugas meliputi: 
a. melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pengelolaan ADD 

dan BHPR dalam wilayah kerjanya; 
b. melakukan verifikasi kelengkapan dokumen persyaratan permohonan 

penyaluran ADD dan BHPR di Desa; 
c. melakukan pengawasan terhadap laporan pertanggungjawaban 

penggunaan ADD dan BHPR di Desa; 
d. menyelesaikan masalah terkait pengelolaan ADD dan BHPR di Desa dan 

melaporkan ke Bupati melalui DSPMD; dan 
e. memfasilitasi permintaan data atau dokumen administrasi lainnya terkait 

pengelolaan ADD, dan BHPR di Desa ke pembina di tingkat kabupaten. 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati 
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Takalar. 

BAB IX 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 43 

Ditetapkan di Takalar 
pada tanggal 

gji di Takalar 

A S B I 

ERAH KABUPATEN TAKALAR 

BERITA DAERAH KABUPATEN TAKALAR TAHUN 2026 NOMOR ... 
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LAMPIRAN I 
P E R A T U R A N B U P A T I T A K A L A R 
NOMOR ... TAHUN 2026 
T E N T A N G 
TATA CARA PENGALOKAS IAN , P E M B A G I A N 
DAN PENYALURAN A L O K A S I DANA D E S A 
S E R T A BAGIAN D A R I B A G I H A S I L P A J A K 
D A E R A H DAN R E T R I B U S I D A E R A H T A H U N 
ANGGARAN 2026 

F O R M U L A S I P E R H I T U N G A N RINCIAN ADD 

Perhi tungan pembagian r inc i an ADD setiap desa d i l akukan dengan menggunakan 
r u m u s sebagai b e r i k u t : 
A D D i = AD i + A F i 
Keterangan: 
a. A D D i : ADD u n t u k Desa i 
b. AD i : A lokasi Dasa r u n t u k Desa i 
d. A F i : A lokasi Fo rmu la u n t u k Desa i 
A F i = B V D i X 2 0 % A D D 
Keterangan: 
B V D i : Bobot Var iabe l Desa u n t u k Desa i 
Bobot Var iabel Desa dihitung dengan men jumlahkan has i l perka l ian an ta ra 
masing-masing Nilai Bobot Var iabe l dengan Koefisien Var iabe l dengan r u m u s : 
B V D i = a l K V J P + a 2 K V J K K M + a S K V L W + a 4 K V I K G + a S K V J P D 
Keterangan: 

a. B V D i 
b. a l - a5 
c. K V J P 
d. K V J K K M 
e. K V L W 
f. K V I K G 
sr. K V J P D 

Bobot Var iabel Desa u n t u k Desa i 
Bobot masing-masing Var iabe l 
Koefisien Var iabe l J u m l a h Penduduk. 
Koefisien Var iabe l J u m l a h Kepa la Ke luarga M i sk in 
Koefisien Var iabe l L u a s Wi layah 
Koefisien Var iabel Indeks Kesu l i tan Gegorafis 
Koefisien Var iabel J u m l a h Perangkat Desa 

Ni la i Bobot Var iabe l d i tentukan sebagai ber ikut: 
a. Var iabe l J u m l a h Penduduk (a l ) 
b. Var iabe l J u m l a h Kepa la Ke luarga Misk in (a2) 
c. Var iabe l L u a s Wi layah (a3) 
d. Var iabe l Indeks Kesu l i t an Gegorafis (a4) 
e. Var iabel J u m l a h Perangkat Desa (a5) 

2 0 % 
20%o 
15% 
15% 
3 0 % 
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B . F O R M U L A S I P E R H I T U N G A N RINCIAN B H P R 

Perhit"ungan pembagian r inc ian B H P R setiap desa di lakukam dengan 
menggunakan r u m u s sebagai ber ikut : 
B H P R i = AD i + A F i 
Keterangan: 
a. B H P R i : B H P R u n t u k Desa i 
b. A D i : A lokasi Dasar u n t u k Desa i 
c. A F i : A lokas i Fo rmu la u n t u k Desa i 

A F i = B V D i x 4 0 % besai-an B H P R 
Keterangan; 
B V D i : Bobot Var iabe l Desa u n t u k Desa i 
Bobot Var iabe l Desa dihitung dengan men jumlahkan has i l perka l ian an ta ra 
masing-masing Nilai Bobot Var iabe l dengan Koefisien Var iabe l dengan r u m u s : 
B V D i = K V P P B B - P 2 
Keterangan: 
K V P P B B - P 2 : Koefisien Var iabe l Pener imaan P B B - P 2 
Nilai Bobot Var iabel d i tentukan ya i tu Var iabel J u m l a h Pener imaan P B B - P 2 : 4 0 % 
(empat p u l u h persen) 

B U K A T I T A K A L A I ^ , 



LAMPIRAN II 
PERATURAN BUPATI TAKALAR 
NOMOR ... TAHUN 2026 
TENTANG 
TATA CARA PENGALOKASIAN, PEMBAGIAN DAN 
PENYALURAN ALOKASI DANA DESA SERTA BAGIAN 
DARI BAGI HASIL PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI 
DAERAH TAPIUN ANGGARAN 2026 

BESARAN ALOKASI DANA DESA (ADD) YANG DITERIMA UNTUK SETIAP DESA 

NO NAMA KECAMATAN NAMA DESA 

PENGALOKASIAN ALOKAS! DANA DESA (ADD) 

JUMLAH PAGU ADD NO NAMA KECAMATAN NAMA DESA 

ALOKASI DASAR ALOKASI FORMULA 

JUMLAH PAGU ADD 

1 MAPPAKASUNGGU PATANI 506,992,988.84 105,062,122.26 612,055,100.00 

2 MAPPAKASUNGGU SOREANG 506,992,988.84 100,375,739.41 607,368,700.00 

3 MAPPAKASUNGGU PA'BATANGANG 506,992,988.84 100,046,703.53 607,039,700.00 

4 MANGARABOMBANG LENGKESE 506,992,988.84 166,196,360.81 673,189,300.00 

5 MANGARABOMBANG TOPEJAWA 506,992,988.84 150,184,737.13 657,177,700.00 

6 MANGARABOMBANG LAKATONG 506,992,988.84 129,484,012.37 636,477,000.00 

7 MANGARABOMBANG BANGGAE 506,992,988.84 151,655,596.38 658,648,600.00 

8 MANGARABOMBANG BONTOMANAI 506,992,988.84 184,507,303.84 691,500,300.00 

9 POLONGBANGKENG SELATAN MONCONGKOMBA 506,992,988.84 189,332,989.24 696,326,000.00 

10 POLONGBANGKENG SELATAN CAKURA 506,992,988.84 173,118,167.31 680,111,200.00 

11 POLONGBANGKENG SELATAN LANTANG 506,992,988.84 139,707,825.87 646,700,800.00 

12 POLONGBANGKENG SELATAN SU'RULANGI 506,992,988.84 118,371,504.37 625,364,500.00 

13 POLONGBANGKENG SELATAN KALE LANTANG 506,992,988.84 135,238,097.97 642,231,100.00 

14 POLONGBANGKENG UTARA LASSANG 506,992,988.84 116,893,457.40 623,886,400.00 
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15 POLONGBANGKENG UTARA PA'RAPPUNGANTA 506,992,988.84 137,276,295.91 644,269,300.00 

16 POLONGBANGKENG UTARA TOWATA 506,992,988.84 185,880,513.72 692,873,500.00 

17 POLONGBANGKENG UTARA LASSANG BARAT 506,992,988.84 131,666,271.28 638,659,300.00 

18 GALESONGSELATAN BONTOKANANG 506,992,988.84 117,666,427.21 624,659,400.00 

19 GALESONGSELATAN BONTOMARANNU 506,992,988.84 111,038,371.48 618,031,400.00 

20 6ALES0NG SELATAN MANGINDARA 506,992,988.84 110,536,555.99 617,529,500.00 

21 GALESONGSELATAN BONTOKASSI 506,992,^66.34 108,555,154.33 615,548,100.00 

22 6ALES0NG SELATAN BENTANG 506,992,988.84 79,717,930.32 586,710,900.00 

23 GALESONG SELATAN BARANGMAMASE 506,992,988.84 116,438,217.80 623,431,200.00 

24 GALESONG SELATAN SAWAKONG 506,992,988.84 151,550,530.04 658,543,500.00 

25 GALESONG SELATAN POPO 506,992,988.84 126,721,850.40 633,714,800.00 

26 GALESONGSELATAN TAROWANG 506,992,988.84 107,450,699.20 614,443,700.00 

27 GALESONGSELATAN KALUKUBODO 506,992,988.84 91,624,246.34 598,617,200.00 

28 GALESONG SELATAN KADAT0N6 506,992,988.84 93,059,881.68 600,052,900.00 
29 GALESONGSELATAN KALE BENTANG 506,992,988.84 97,585,903.11 604,578,900.00 

30 GALESONGSELATAN KANAENG 506,992,988.84 94,971,043.29 601,964,000.00 

31 GALESONG UTARA PAKKABBA 506,992,988.84 1,313,596.79 608,306,600.00 

32 GALESONG UTARA BONTOLANRA 506,992,988.84 110,419,974.75 617,413,000.00 
33 GALESONG UTARA AENG BATU BATU 506,992,988.84 110,957,083.57 617,950,100.00 

34 GALESONG UTARA TAMALATE 506,992,988.84 121,395,473.65 628,388,500.00 
35 GALESONG UTARA TAMASAJU 505,992,988.84 120,794,925.74 627,787,900.00 

36 GALESONG UTARA BONTOSUNGGU 506,992,988.84 118,429,945.41 625,422,900.00 

37 GALESONG UTARA AENGTOWA 506,992,988.84 106,214,229.52 613,207,200.00 

38 GALESONG UTARA BONTOKADDOPEPE 506,992,988.84 73,962,756.05 580,955,700.00 

39 GALESONG UTARA SAMPULUNGAN 506,992,988.84 107,919,023.54 614,912,000.00 

40 GALESONG UTARA MACCINI SOMBALA 506,992,988.84 83,756,258.57 590,749,200.00 

41 GALESONG UTARA SAWAKUNG BEBA 506,992,988.84 98,557,978.57 605,551,000.00 

42 GALESONG UTARA BIRING KASSI 506,992,988.84 101,905,194.09 608,898,200.00 

43 GALESONG UTARA KABALLOKANG PAKKABBA 506,992,988.84 102,321,861.22 609,314,900.00 

44 SANROBONE LAGURUDA 506,992,988.84 114,611,721.79 621,604,700.00 



45 SANROBONE BANYUANYARA 506,992,988.84 152,067,797.39 659,060,800.00 

46 SANROBONE SANROBONE 506,992,988.84 140,061,366.24 647,054,400.00 

47 SANROBONE PADDINGING 506,992,988.84 117,326,689.63 624,319,700.00 

48 SANROBONE UJUNG BAJI 506,992,988.84 139,915,868.00 646,908,900.00 

49 SANROBONE TONASA 506,992,988.84 144,838,418.77 651,831,400.00 

50 GALESONG GALESONG BARU 506,992,988.84 99,613,377.04 606,606,400.00 

51 GALESONG GALESONG KOTA 506,992,988.84 116,550,158.65 623,543,100.00 

52 GALESONG BONTOLOE 506,992,988.84 132,597,942.94 639,590,900.00 

53 GALESONG BODDiA 506,992,988.84 127,467,540.83 634,460,500.00 

54 GALESONG BONTOMANGAPE 506,992,988.84 84,025,858.17 591,018,800.00 

55 GALESONG PARANGMATA 506,992,988.84 98,914,292.55 605,907,300.00 

56 GALESONG PARAMBAMBE 506,992,988.84 143,145,118.03 650,138,100.00 

57 GALESONG PA'RASANGANG BERU 506,992,988.84 111,975,425.61 618,968,400.00 

58 GALESONG PA'LALAKKANG 506,992,988.84 108,712,706.95 615,705,700.00 

59 GALESONG PATTINOANG 506,992,988.84 92,958,781.17 599,951,800.00 

60 GALESONG KALENNA BONTONGAPE 506,992,988.84 103,060,571.73 610,053,600.00 

61 GALESONG KALUKUANG 506,992,988.84 130,204,004.11 637,197,000.00 

62 GALESONG MAPPAKALOMPO 506,992,988.84 99,688,411.62 606,681,400.00 

63 GALESONG CAMPAGAYA 506,992,988.84 81,691,663.04 588,684,700.00 

64 GALESONG GALESONG TIMUR 506,992,988.84 95,351,398.12 602,344,400.00 

65 GALESONG KAMPUNG BERU 506,992,988.84 118,605,549.02 625,598,500.00 

56 GALESONG TAREMBANG 506,992,988.84 85,085,355.12 592,078,300.00 

67 KEPULAUANTANAKEKE TOMPOTANA 506,992,988.84 97,141,174.36 604,134,200.00 

68 KEPULAUANTANAKEKE MATTIRO BAJI 506,992,988.84 107,286,824.91 614,279,800.00 

69 KEPULAUANTANAKEKE REWATAYA 506,992,988.84 102,974,797.34 609,967,800.00 

70 KEPULAUAN TANAKEKE BALANGDATU 506,992,988.84 127,114,184.22 634,107,200.00 

71 KEPULAUAN TANAKEKE MACCINI BAJI 506,992,988.84 95,535,043.77 602,528,000.00 

72 KEPULAUANTANAKEKE MINASA BAJI 506,992,988.84 114,703,058.38 621,696,000.00 

73 POLONGBANGKENG TIMUR KO'MARA 506,992,988.84 151,631,063.34 658,624,100.00 

74 POLONGBANGKENG TiMUR KALE KO'MARA 506,992,988.84 211,098,598.25 718,091,600.00 



75 POLONGBANGKENG TIMUR BARUGAYA 506,992,988.84 406,423,019.60 913,416,000.00 

76 POLONGBANGKENG TIMUR PARANG BADDO 506,992,988.84 97,719,415.67 604,712,400.00 

77 POLONGBANGKENG TIMUR MASSAMATURU 506,992,988.84 113,146,506.10 620,139,500.00 

78 POLONGBANGKENG TIMUR TIMBUSENG 506,992,988.84 172,387,039.23 679,380,000.00 

79 POLONGBANGKENG TIMUR BALANGTANAYA 506,992,988.84 141,876,879.05 648,869,900.00 

80 POLONGBANGKENG TIMUR KAMPUNG BERU 506,992,988.84 134,696,802.37 641,689,800.00 

81 LAIKANG PANYANGKALANG 506,992,988.84 155,916,521.69 662,909,500.00 

82 LAIKANG BONTOPARANG 506,992,988.84 123,957,609.28 630,950,600.00 

83 LAIKANG PATTOPAKANG 506,992,988.84 157,032,984.70 664,026,000.00 

84 LAIKANG CIKOANG 506,992,988.84 146,355,737.09 653,348,700.00 

85 LAIKANG PUNAGA 506,992,988.84 171,803,096.15 678,796,100.00 

86 LAIKANG LAIKANG 506,992,988.84 253,216,076.54 760,209,100.00 

TOTAL 43,601,397,040.00 10,900,349,260.00 54,501,746,300.00 

MOHAMMAD FI lAUS DAENG MANYE 



LAMPIRAN III 
PERATURAN BUPATI TAKALAR 
NOMOR ... TAHUN 2026 
TENTANG 
TATA CARA PENGALOKASIAN, PEMBAGIAN DAN 
PENYALURAN ALOKASI DANA DESA SERTA BAGIAN DARI 
BAGI HASIL PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH 
TAHUN ANGGARAN 2026 

BESARAN BAGIAN DARI BAGI HASIL PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH (BHPRD) YANG DITERIMA UNTUK SETIAP DESA 

NO NAMA KECAMATAN NAMA DESA 
BESARAN BHPR BERDASARKAN ALOKASI 

PAGU BHPR PER DESA NO NAMA KECAMATAN NAMA DESA 
ALOKASI DASAR ALOKASI FORMULA 

PAGU BHPR PER DESA 

1 MAPPAKASUNGGU PATANI 16.168.721,65 5.070.904,59 21.239.630 

2 MAPPAKASUNGGU SOREANG 16.168.721,65 5.476.693,70 21.645.420 

3 MAPPAKASUNGGU PA'BATANGANG 16.168.721,65 2-032.468,59 18.201.190 

4 MANGARABOMBANG LENGKESE 16.168.721,65 21.523.781,56 37.692.500 

5 MANGARABOMBANG TOPEJAWA 16.168.721,65 16.152.854,36 32.321.580 

6 MANGARABOMBANG LAKATONG 16.168.721,65 10.348.330,30 26.517.050 

7 MANGARABOMBANG BANGGAE 16.168.721,65 9.325.692,29 25.494.410 

8 MANGARABOMBANG BONTOMANAI 16.168.721,65 24.297.365,65 40.466.090 

9 POLONGBANGKENG SELATAN MONCONGKOMBA 16.168.721,65 21.410.348,30 37.579.070 

10 POLONGBANGKENG SELATAN CAKURA 16.168.721,65 35.632.948,95 51.801.670 

11 POLONGBANGKENG SELATAN LANTANG 16.168.721,65 6.930.549,68 23.099.270 

12 POLONGBANGKENG SELATAN SU'RULANGI 16.168.721,65 6.946.737,72 23.115.460 

13 POLONGBANGKENG SELATAN KALE LANTANG 16.168.721,65 18.715.506,12 34.884.230 

14 POLONGBANGKENG UTARA LASSANG 16.168.721,65 10.109.802,38 26.278.520 

15 POLONGBANGKENG UTARA PA'RAPPUNGANTA 16.168.721,65 54-782.301,50 70.951.020 

16 POLONGBANGKENG UTARA TOW16.168.721,65 25.732.605,83 41.901.330 
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17 POLONGBANGKENG UTARA LASSANG BARAT 16.168.721,65 32.415.980,74 48.584.700 

18 GALESONG SELATAN BONTO KANANG 16.168.721,65 6.047.177,55 22,215.900 

19 GALESONG SELATAN BONTOMARANNU 16.168.721,65 4.143.193,05 20.311.910 

20 GALESONG SELATAN MANGINDARA 16.168.721,65 6.870.725,25 23.039.450 

21 GALESONG SELATAN BONTOKASSI 16.168.721,65 6.801.779,69 22.970.500 

22 GALESONGSELATAN BENTANG 16.168.721,65 8.951.030,89 25.119.750 

23 GALESONG SELATAN BARANGMAMASE 16.168.721,65 10.424.916,44 25.593.640 

24 GALESONGSELATAN SAWAKONG 16.168.721,65 12.988.449,16 29.157.170 

25 GALESONGSELATAN POPO 16.168.721,65 9.325.122,62 25.493.840 

26 GALESONG SELATAN TAROWANG 16.168.721,65 10.114.136,89 26.282.860 

27 GALESONG SELATAN KALUKUBODO 16.168.721,65 2.762.024,76 18.930.750 

28 GALESONGSELATAN KADATONG 16.168.721,65 5.825.885,62 21.994.610 

29 GALESONGSELATAN KALE BENTANG 16.168.721,65 3.250.078,54 19.418.800 

30 GALESONGSELATAN KANAENG 16.168.721,65 2.907.325,87 19.076.050 

31 GALESONG UTARA PAKKABBA 16.168.721,65 12.040.316,07 28.209.040 

32 GALESONG UTARA BONTOLANRA 16.168.721,65 18.591.850,60 34.760.570 

33 GALESONG UTARA AENG BATU BATU 16.168.721,65 23.626.367,38 39.795.090 

34 GALESONG UTARA TAMALATE 16.168.721,65 12.709.054,63 28.877.780 

35 GALESONG UTARA TAMASAJU 16.168.721,65 13.006.491,82 29.175.210. 

36 GALESONG UTARA BONTOSUNGGU 16.168.721,65 16.210.151,08 32378.870 

37 GALESONG UTARA AENG TOWA 16.168.721,65 23.782.858,82 39.951.580 

38 GALESONG UTARA BONTOKADDOPEPE 16.168.721,65 8.720.645,35 24.889.370 

39 GALESONG UTARA SAMPULUNGAN 16.168.721,65 17.271.089,24 . 33.439.810 

40 GALESONG UTARA MACCINI SOMBALA 16.168.721,65 12.274.249,49 28.442.970 

41 GALESONG UTARA SAWAKUNG BEBA 16.168.721,65 13.275.862,61 29.444.580 

42 GALESONG UTARA BIRING KASSI 16.168.721,65 4.350.303,08 20.519.020 

43 GALESONG UTARA KABALLOKANG PAKKABBA 16.168.721,65 12.123.841,39 28.292.560 

44 SANROBONE LAGURUDA 16.168.721,65 4.398.797,71 20.567.520 

45 SANROBONE BANYUANYARA 16.168.721,65 13.932.261,35 30.100.980 

46 SANROBONE SANROBONE 16.168.721,65 11.209.501,34 27.378.220 



47 SANROBONE PADDINGING 16.168.721,65 9.710.037,28 25.878.760 

48 SANROBONE UJUNG BAJI 16.168.721,65 7.022.502,48 23,191.220 

49 SANROBONE TONASA 16.168.721,65 8.810.903,30 24.979.620 

50 GALESONG GALESONG BARU 16.168.721,65 2.722.084,80 18.890.810 

51 GALESONG' GALESONG KOTA 16.168.721,65 6.027.432,02 22.196.150 

52 GALESONG BONTOLOE 16.168.721,65 9.171.616,34 25.340.340 

53 GALESONG BODDIA 16.168.721,65 9.659.867,58 25.828.590 

54 GALESONG BONTOMANGAPE 16.168.721,65 5.029.218,48 21.197.940 

55 GALESONG PARANGMATA 16.168.721,65 8.325.879,03 24.494.600 

56 GALESONG PARAMBAMBE 16.168.721,65 11.884.924,70 28.053.650 

57 GALESONG PA'RASANGANG BERU 16.168.721,65 7.606.873,78 23.775.600 

58 GALESONG PA'LALAKKANG 16.168.721,65 4.078.770,91 20.247.490 

59 GALESONG PATTINOANG 16.168.721,65 6.342.980,81 22.511.700 

60 GALESONG KALENNA BONTONGAPE 16.168.721,65 4.549.857,24 20.718.580 

61 GALESONG KALUKUANG 16.168.721,65 12.360.911,74 28.529.630 

62 GALESONG MAPPAKALOMPO 16.168.721,65 8.179.952,67 24.348.670 

63 GALESONG CAMPAGAYA 16.168.721,65 3.632.486,60 19.801.210 

64 GALESONG GALESONG TIMUR 16.168.721,65 5.987.778,23 22.156.500 

65 GALESONG KAMPUNG BERU 16.168.721,65 5.896.049,61 22.064.770 

66 GALESONG TAREMBANG 16.168.721,65 4.694.727,09 20.863.450 

67 KEPULAUANTANAKEKE TOMPOTANA 16.168.721,65 2.201.318,82 18,370,040 

68 KEPULAUANTANAKEKE MATTIRO BAJI 16.168.721,65 1.115.229,15 17.283.950 

69 KEPULAUANTANAKEKE REWATAYA 16.168.721,65 807.031,55 16.975.750 

70 KEPULAUANTANAKEKE BALANGDATU 16.168.721,65 7.381.667,37 23.550.390 

71 KEPULAUAN TANAKEKE MACONl BAJI 16.168.721,65 5.955.634,10 22.124.360 

72 KEPULAUAN TANAKEKE MINASA BAJI 16.168.721,65 2.031.993,77 18.200.720 

73 POLONGBANGKENG TIMUR KO'MARA ~^ 16.168.721,65 13.607.778,47 29.776.500 

74 POLONGBANGKENG TIMUR KALE KO'MARA 16.168.721,65 8.133.257,64 24.301.980 

75 POLONGBANGKENG TIMUR BARUGAYA 16.168.721,65 12.316.658,38 28.485.380 

76 POLONGBANGKENG TIMUR PARANG BADDO 16.168.721,65 9,717.515,94 25,886.240 



77 POLONGBANGKENG TIMUR MASSAMATURU 16.168.721,65 2.503.170,15 18.671.890 

78 POLONGBANGKENG TIMUR TIMBUSENG 16.168.721,65 10.741.432,23 26.910.160 

79 POLONGBANGKENG TIMUR BALANGTANAYA 16.168.721,65 6.926.963,60 23.095.690 

80 POLONGBANGKENG TIMUR KAMPUNG BERU 16.168.721,65 7.237.250,42 23.405.980 

81 LAIKANG PANYANGKALANG 16.168.721,65 11.972.023,55 28.140.750 

82 LAIKANG BONTOPARANG 16.168.721,65 6.812.969,75 22.981.690 

83 LAIKANG PATTOPAKANG 16.168.721,65 12.419.389,21 28.588.110 

84 LAIKANG CIKOANG 16.168.721,65 18.735.562,14 34.904.280 

85 LAIKANG PUNAGA 16.168.721,65 13.304.464,22 29.473.190 

86 LAIKANG LAIKANG 16.168.721,65 16.550.182,32 32.718.900 

TOTAL 1.390.510.062,00 927.006.708,00 2.317.516.770,00 

BUPATLffAKALAR, ? 

MOHAivlM^E) FTRDAUS DAENG MANYE 



LAMPIRAN IV 
P E R A T U R A N B U P A T I T A K A L A R 
NOMOR ... T A H U N 2026 
TENTANG 
TATA CARA PENGALOKASIAN , P E M B A G I A N DAN 
PENYALURAN A L O K A S I DANA D E S A S E R T A BAGIAN 
D A R I B A G I H A S I L P A J A K D A E R A H DAN R E T R I B U S I 
D A E R A H TAHUN ANGGARAN 2026 

FORMAT S U R A T PERMOHONAN PENCAIRAN S ILTAP K E P A L A D E S A DAN 
P E R A N G K A T D E S A 

PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR 
KECAMATAN 

DESA 
J a l a n . . . . . .Nomor . . . . . . . . . . . . . . T ip 

.2026 

Nomor 
Lamp i r an 
Per iha l Permohonan Penca iran S ILTAP 

Kepa la Desa dan Perangkat 
Desa Kec 

Kepada 
Y t h Bupa t i Taka l a r 

Cq. Kepa la B K A D Kab . 
Taka l a r 
D i -

Taka l a r 

B a h w a berdasarkan Pera turan Desa Nomor 
T a h u n 2026 tentang Anggaran Pendapatan dan Be lan ja D e s a T a h u n 
2026 d imana pagu anggaran Alokasi D a n a Desa (ADD) ditetapkan 
berdasarkan Ketentuan Peraturan Bupa t i Taka l a r Nomor T a h u n 

tentang T a t a C a r a Pengalokasian, Pembagian dan Penya luran 
A lokas i D a n a Desa serta Bag ian dar i Has i l Pa jak Dae rah dan Ret r ibus i 
Daerah T a h u n Anggaran 2026 , dengan i n i mohon d ica i rkan, y a i t u sebagai 
ber ikut 
1. Penghasi lan Tetap Kepa la Desa dan Perangkat Desa t a h u n anggaran 

2026 Desa Kecamatan Kabupaten Taka l a r ya i tu ; 
J u m l a h Si ltap yang : (Rincian 
d iusu lkan Terlampir) 
B u l a n : 

- S i s a Siltap : 

2. Tun jangan Kepa la Desa dan Perangkat Desa t a h u n anggaran 2026 
Desa Kecamatan Kabupaten Taka la r , ya i tu : 

J u m l a h Tun jangan : (Rincian 
yang d iusu lkan Terlampir) 

- B u l a n : 

S i s a Tunjangan ; 



3. Tunjangan BPD tahun anggaran 2025 Desa Kecamatan 
Kabupaten Taka la r , ya i tu : 

- J u m l a h Tun jangan : . (Rincian 
B P D yang d iusu lkan Terlampir) 

- B u l a n : 

- S i s a Tunjangan B P D : 

4. Honorar ium Staf Desa t a h u n anggaran 2026 Desa, 
Kecamatan Kabupaten Taka la r , ya i tu : 

- J u m l a h Honorar ium : (Rincian 
Sta f Desa yang Terlampir) 
d iusu lkan 
B u l a n : 

S i s a Honorar ium : 
Sta f Desa 

D a n sebagai bahan pert imbangan d i lampirkan kelengkapan 
sebagai berikut: 
1. sura t permohonan pencairan dana sesua i n i l a i u s u l a n yang d ia jukan; 
2. sura t keputusan pengesahan dan pengangkatan Kepa la Desa; 
3. sura t keputusan tentang pengangkatan dan penetapan Perangkat Desa ; 
4. sura t keputusan tentang penetapan besaran Penghasi lan Tetap Kepa la 

Desa dan Perangkat Desa; 
5. sura t keputusan tentang penetapan besaran Tun jangan Tetap Kepa la 

Desa dan Perangkat Desa ; 
6. sura t keputusan tentang peresmian dan pengesahan B P D ; 
7. sura t keputusan tentang penetapan besaran Tun jangan B P D ; 
8. sura t keputusan tentang pengangkatan dan penetapan Staf Desa ; 
10. sura t keputusan tentang penetapan besaran Honorar ium Staf Desa; 
11 . foto kopi b u k u R K D ; 
12. sa l inan A P B Desa u n t u k bu lan Per tama Pengajuan; 
13. sura t pernyataan tanggung jawab mut l ak Kepa la Desa ; dan 

Demik ian permohonan kami , atas berkenanya d i sampa ikan ter ima 
k a s i h 

Kepa la D e s a 

Cap & T a n d a Tangan 

(Nama Je las ) 



Lampiran: 
Rincian Usulan Penghasilan Tetap Kepala Desa dan Perangkat Desa 

^ Desa Kecamatan Kab. Takalar Tahun Anggaran 2026 

No Nama Jabatan 
Jumlah Siltap 

PerBulan 
0 

Jumlah Siltap 
yang diusulkan 

(•) 
Bulan No. RKD 

1. Kepala Desa 
2. Sekretaris Desa 
3. Kaur Umum dan Tata Usaha 
4. Kaur Perencanaan 
5. Kaur Keuangan 
6. Kasi Pemerintahan 
7. Kasi Pelayanan 
8. Kasi Kesejahteraan 
9. Kepala Dusun 
10. Kepala Dusun 
11. Kepala Dusun 
12. Kepala Dusun 
Dst. 

Jumlah Total 

Kepala Desa 

Cap & Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 



Lampiran: 
Rincian Usulan Tunjangan Kepala Desa dan Perangkat Desa 

^ Desa Kecamatan Kab. Takalar Tahun Anggaran 2026 

No Nama Jabatan 

Jumlah 
Tunjangan 
PerBulan 

0 

Jumlah 
Tunjangan yang 

diusulkan 
(.) 

Bulan No. RKD 

1. Kepala Desa 
2. Sekretaris Desa 
3. Kaur Umum dan Tata Usaha 
4. Kaur Perencanaan 
5. Kaur Keuangan 
6. Kasi Pemerintahan 
7. Kasi Pelayanan 
8. Kasi Kesejahteraan 
Dst. 

Jumlah Total 

Kepala Desa 

Cap 85 Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 



Lampiran: 
Rincian Usulan Tunjangan BPD 

Desa Kecamatan Kab. Takalar Tahun Anggaran 2026 

No Nama Jabatan 

Jumlah 
Tunjangan 
PerBulan 

0 

Jumlah 
Tunjangan yang 

diusulkan 
(.) 

Bulan No. RKD 

1. Ketua 
2. Wakil Ketua 
3. Sekretaris 
4. Anggota 
5. Anggota 
6. Anggota 
7. Anggota 
8. Anggota 
9. Anggota 

Jumlah Total 

Kepala Desa. 

Cap & Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 



Lampiran: 
Rincian Usulan Honorarium Staf Desa 

Desa Kecamatan Kab. Takalar Tahun Anggaran 2026 

No Nama J abatan 

Jumlah 
Honorarium 

PerBulan 
0 

Jumlah 
Honorarium 

yang diusulkan 
(.) 

Bulan No, RKD 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6, 
7. 
8. 
9. 

Jumlah Total 

Kepala Desa 

Cap & Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 



B . FORMAT S U R A T PERMOHONAN PENCAIRAN ADD S E L A I N P E N G H A S I L A N T E T A P 
K E P A L A D E S A DAN P E R A N G K A T D E S A , TUNJANGAN K E P A L A D E S A DAN 
P E R A N G K A T D E S A , TUNJANGAN B P D S E R T A HONORARIUM S T A F D E S A 

1. FORMAT U S U L A N TAHAP I TA. 2026 

PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR 
KECAMATAN 

DESA 
Jaian Nomor Tip 

., 2026 

Kepada 

Nomor : Yth Bupati Takalar 
Cq. Kepala BKAD 

Lampiran : 
Di-

Perihal : Permohonan ADD Tahap I Takalar 

Bahwa berdasarkan Ketentuan Peraturan Bupati Takalar Nomor 
Tahun tentang Tata Cara Pengalokasian, Pembagian Dan 
Penyaluran Alokasi Dana Desa Serta Bagian Dari Bagi Hasil Pajak Daerah 
Dan Retribusi Daerah Tahun Anggaran 2026, yang menetapkan besaran 
Alokasi Dana Desa dan Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahun 
Anggafan 2026, dengan ini mohon dicairkan ADD Tahap I tahun anggaran 
2026 Desa Kecamatan Kabupaten Takalar Sebesar 

..(TuHs Huruf ......) 
(Rincian Usulan Kegiatan Terlampir) 
Dan sebagai bahan pertimbangan dilampirkan kelengkapan sebagai 
berikut; 
1 . surat permohonan penyaluran ADD Tahap I dari Kepala Desa; 
2. Peraturan Desa tentang Kewenangan Desa; 
3. Peraturan Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2026; 
4. Peraturan Desa tentang APBDesa Tahun Anggaran 2026; 
5. Peraturan Desa tentang Laporan Pertanggungjawaban Realisasi 

Pelalcsanaan APBDesa Tahun Anggaran 2025; 
6. Berita Acara penutupan Kas TA 2025; 
7. Foto Copy SK Perangkat Desa 
8. Foto Copy SK PPKD. 
9. Foto Copy B u k u Rekening Kas Pemerintah Desa; dan 
10. surat pernyataan tanggung jawab mutlak Kepala Desa tentang 

pertanggungjawaban dokumen pengelolaan keuangan Desa (ADD dan 
BHPRD Tahun 2025) yang lengkap beserta kewajiban Pajak. 

11. checkl ist kelengkapan dokumen persyaratan dar i Camat dan 
dokumen pendukung la innya . 

Demikian permohonan kami, atas berkenanya disampaikan terima kasih 

Kepala Desa 

Cap & Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 
Tembusan: 
1. Kepala DSPMD Kab. Takalar 
2. Peringgal 



Lampiran; 
Rincian Usulan Kegiatan Pen^unaan ADD dan BHPR 

TAHAP I TA 2026 
No Sumber 

Anggaran Nama Kegiatan Jumlah 
(.) 

1. ADD 1. Penghasilan Tetap Kades dan 
Perangkat Desa 

2. Tunjangan Kades dan Perangkat Desa 
3. Tunjangan BPD 
4. Iuran B P J S Kesehatan dan 

Ketenagakerjaan 
5. Dst 

Jumlah 

Kepala Desa 

Cap & Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 



2. FORMAT USULAN TAHAP I I TA. 2026 

PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR 
KECAMATAN 

DESA. . . , . -
Jalan .Nomor ....Tip 

, 2026 

Kepada 
Bupati Takalar 
Cq. Kepala BKAD 

Di-
Takalar 

Bahwa berdasarkan Ketentuan Peraturan Bupati Takalar Nomor........ 
Tahun tentang Tata Cara Pengalokasian, Pembagian Dan 
Penyaluran Alokasi Dana Desa Serta Bagian Dari Bagi Hasil Pajak Daerah 
Dan Retribusi Daerah Tahun Anggaran 2026, yang menetapkan besairan 
Alokasi Dana Desa dan Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tabun 
Anggaran 2026, dengan ini mohon dicairkan ADD Tahap I I tahun anggaran 
2026 Desa Kecamatan Kabupaten Takalar Sebesar 

(Tul is Huruf. ) 
(Rincian Usulan Kegiatan Terlampir) 
Dan sebagai bahan pertimbangan dilampirkan kelengkapan sebagai 
berikut: 
1. surat permohonan penyaluran ADD Tahap I I dari Kepala Desa; 
2. Surat keterangan Bebas Temuan pengelolaan keuangan desa dari 

Inspektorat 
3. laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (LPPD) Tahun 2025; 
4. laporan realisasi penggunaan ADD dan Tahap I telah digunal:an 

paling sedikit sebesar 50% (lima puluh perseratus); 
5. surat pernyataan tanggung jawab mutlak Kepala Desa tentang 

pertanggungjawaban dokumen pengelolaan keuangan Desa (ADD 
Tahap I Tahun 2026) yang lengkap beserta kewajiban Pajak. 

Demikian permohonan kami, atas berkenanya disampaikan terima kasih 

Kepala Desa 

Cap & Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 

Nomor 
Lampiran 
Perihal 

Yth 

Permohonan ADD TAHAP I I 

Tembusan: 
1. Kepala DSPMD Kab. Talcalar 
2. Peringgal 



Lampiran: 
Rincian Usulan Kegiatan Penggunaan ADD dan BHPR 

TAHAP n TA 2026 

No Sumber 
Anggaran Nama Kegiatan Jumlah 

(.) 
I . ADD 1. Penghasilan Tetap Kades dan 

Perangkat Desa 
2. Tunjangan Kades dan Perangkat Desa 
3. Tunjangan BPD 
4. Iuran B P J S Kesehatan dan 

Ketenagaker j aan 
5. Dst 

Jumlah 

Kepala Desa...... 

Cap & Tanda Tangan 

(Nama Jeias) 



3. FORMAT USULAN TAHAP I I I TA. 2026 

PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR 
KECAMATAN 

DESA 
Jalan Nomor ..--Tip 

2026 

Nomor 
Lampiran 
Perihal Permohonan ADD Tahap III 

Kepada 
Yth Bupati Takalar 

Cq. Kepala BKAD 

Di-
Talcalar 

Bahwa berdasarkan Ketentuan Peraturan Bupati Takalar Nomor 
Tahun tentang Tata Cara Pengalokasian, Pembagian Dan 
Penyaluran Alokasi Dana Desa Serta Bagian Dari Bagi Hasil Pajak Daerah 
Dan Retribusi Daerah Tahun Anggaran 2026, yang menetapkan besaran 
Alokasi Dana Desa dan Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahun 
Anggaran 2026, dengan ini mohon dicairkan ADD Tahap I I tahun anggaran 
2026 Desa Kecamatan Kabupaten Takalar Sebesar 

(Tul is Huruf. ) 
(Rincian Usulan Kegiatan Terlampir) 
Dan sebagai bahan pertimbangan dilampirkan kelengkapan sebagai 
berikut: 
1. surat permohonan penyaluran ADD Tahap III dari Kepala Desa; 
2. laporan realisasi penggunaan ADD Tahap I I telah digunakan 

paling sedikit sebesar 75% (tujuh puluh l ima persen); 
3. Peraturan Desa tentang Perubahan APBDesa Tahun Anggaran 2026 

apabila ada perubahan. 
4. Laporan Hasil Inventarisasi Data Asset Desa; 
5. surat pernyataan tanggung jawab mutlak Kepala Desa tentang 

pertanggLingjawaban dokumen pengelolaan keuangan Desa (ADD 
tahap I I Tahun 2026) yang lengkap beserta kewajiban Pajak. 

Demikian permohonan kami, atas berkenanya disampaikan terima kasih 

Kepala Desa 

Cap 6B Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 

Tembusan: 
1. Kepala DSPMD Kab. Takalar 
2. Peringgal 



Lampiran: 
Rincian Usulan Kegiatan Penggunaan ADD dan BHPR 

TAHAP III TA 2026 
No Sumber 

Anggaran Nama Kegiatan Jumlah 

1. ADD 1. Penghasilan Tetap Kades dan 
Perangkat Desa 

2. Tunjangan Kades dan Perangkat Desa 
3. Tunjangan BPD 
4. Iuran B P J S Kesehatan dan 

Ketenagaker] aan 
5. Dst 

Jumlah 

Kepala Desa.. 

Cap & Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 



FORMAT USULAN TAHAP IV TA. 2025 

PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR 
KECAMATAN 

DESA 
Jalan ......Nomor...... ...Tip 

, 2025 

Kepada 
Bupati Takalar 
Cq. Kepala BKAD 

Di-
Takalar 

Bahwa berdasarkan Ketentuan Peraturan Bupati Takalar Nomor 
Tahun tentang Tata Cara Pengalokasian, Pembagian Dan Penyaluran 
Alokasi Dana Desa Serta Bagian Dari Bagi Hasil Pajak Daerah Dan 
Retribusi Daerah Tahun Anggaran 2026, yang menetapkan besaran 
Alokasi Dana Desa dan Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahun 
Anggaran 2026, dengan ini mohon dicairkan ADD Tahap I I tahun anggaran 
2026 Desa Kecamatan Kabupaten Takalar Sebesar 

(Tul is Huruf. ) 
(Rincian Usulan Kegiatan Terlampir) 
Dan sebagai bahan pertimbangan dilampirkan kelengkapan sebagai 
berikut: 
1. surat permohonan penyaluran ADD Tahap IV dari Kepala Desa; 
2. laporan realisasi penggunaan ADD Tahap I I I telah digunakan 

paling sedikit sebesar 75% (tujuh puluh l ima persen); 
3. Peraturan Desa tentang Perubahan APBDesa Tahun Anggaran 2026 

apabila ada perubahan. 
4. surat pernyataan tanggung jawab mutlak Kepala Desa tentang 

pertanggungjawaban dokumen pengelolaan keuangan Desa (ADD 
tahap I I I Tahun 2026) yang lengkap beserta kewajiban Pajak. 

Demikian permohonan kami, atas berkenanya disampaikan terima kasih 

Kepala Desa............ 

Cap & Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 

Nomor : Yth 
Lampiran : 
Perihal : Permohonan ADD Tahap IV 

Tembusan: 
1. Kepala DSPMD Kab. Takalar 
2. Peringgal 



Lampiran: 
Rincian Usulan Kegiatan Penggunaan ADD dan BHPR 

TAHAP IV TA 2026 

No Sumber 
Anggaran Nama Kegiatan Jumlah 

(.) 
1. ADD I. Penghasilan Tetap Kades dan 

Perangkat Desa 
2. I'unjangan Kades dan Perangkat Desa 
3. Tunjangan BPD 
4. Iuran B P J S Kesehatan . dan 

Ketenagakerjaan 
5. Dst 

Jumlah 

Kepala Desa... 

Cap & Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 



FORMAT SURAT PERMOHONAN PENCAIRAN BHPR 

1. FORMAT U S U L A N TAHAP I TA. 2026 

PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR 
KECAMATAN 

DESA 
Jalan ....Nomor ....Tip. 

, 2026 

Kepada 

Yth Bupati Takalar 
Cq. Kepala BKAD 

Di-
Permohonan BHPR Tahap I Takalar 

Bahwa berdasarkan Ketentuan Peraturan Bupati Takalar Nomor........ 
Tahun tentang Tata Cara Pengalokasian, Pembagian Dan 
Penyaluran Alokasi Dana Desa Serta Bagian Dari Bagi Hasil Pajak Daerah 
Dan Retribusi Daerah Tahun Anggaran 2026, yang menetapkan besaran 
Alokasi Dana Desa dan Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahun 
Anggaran 2026, dengan ini mohon dicairkan BHPR Tahap I tahun 
anggaran 2026 Desa Kecamatan Kabupaten Talcalar 
Sebesar ( Tulis Huruf. ) 
(Rincian Usulan Kegiatan Terlampir) 
Dan sebagai bahan pertimbangan dilampirkan kelengkapan sebagai 
berikut: 
1. surat permohonan penyaluran BPHRD Taliap I dari Kepala Desa; 
2. Realisasi penerimaan PPB-P2 paling sedikit 50% dari ketentuan pokok 

pajak PBB-P2 Tahun 2026; 
3. surat pemyataan tanggung jawab mutlak Kepala Desa tentang 

pertanggungjawaban dokumen pengelolaan keuangan Desa (BHPR 
Tahun 2025) yang lengkap beserta kewajiban Pajak. 

Demikian permohonan kami, atas berkenanya disampaikan terima kasih 

Kepala Desa 

Cap & Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 

Tembusan: 
1. Kepala DSPMD Kab. Takalar 
2. Peringgal 

Nomor 

Lampiran 

Perihal 



Lampiran: 
Rincian Usulan Kegiatan Penggunaan ADD dan BHPR 

TAHAP I TA 2026 

No Sumber 
Anggaran Nama Kegiatan Jumlah 

(.) 
I BHPR 1. ,, 

2. 
3. 

xJumlah 

Kepala Desa..... 

Cap & Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 



FORMAT USULAN TAHAP I I TA. 2026 

PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR 
KECAMATAN 

DESA 
J a l a n Nomor Tip 

, 2026 

Kepada 
Yth Bupati Takalar 

Cq. Kepala BKAD 
Permohonan BHPR Tahap I I 

Di-
Takalar 

Bahwa berdasarkan Ketentuan Peraturan Bupati Takalar Nomor. 
Tahun tentang Tata Cara Pengalokasian, Pembagian Dan 
Penyaluran Alokasi Dana Desa Serta Bagian Dari Bagi Hasil Pajak Daerah 
Dan Retribusi Daerah Tahun Anggaran 2026, yang menetapkan bes.aran 
Alokasi Dana Desa dan Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahun 
Anggaran 2026, dengan ini mohon dicairkan BHPR Tahap I tahun 
anggaran 2026 Desa...... Kecamatan Kabupaten Takalar 
Sebesar (Tul is Huruf ) 
(Rincian Usulan Kegiatan Terlampir) 
Dan sebagai bahan pertimbangan dilampirkan kelengkapan sebagai 
berikut: 
1. surat permohonan penyaluran BPHRD Tahap I I dari Kepala Desa; 
2. Realisasi penerimaan PPB-P2 paling sedikit 90% dari ketentuan pokok 

pajak PBB-P2 Tahun 2026; 
3. laporan realisasi penggunaan BHPR tahap I (pertama) telah digunakan 

paling sedikit sebesar 75% (tujuh puluh lima persen) 
4. surat pernyataan tanggung jawab mutlak Kepala Desa tentang 

pertanggungjawaban dokumen pengelolaan keuangan Desa (BHPR 
Tahun 2025) yang lengkap beserta kewajiban Pajak.. 

Demikian permohonan kami, atas berkenanya disampaikan terima kasih 

Kepala Desa 

Cap & Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 

Tembusan: 
1. Kepala DSPMD Kab. Takalar 
2. Peringgal 

Nomor 
Lampiran 
Perihal 



Lampiran; 
Rincian Usulan Kegiatan Penggunaan ADD dan BHPR 

TAHAP II TA 2026 

No Sumber 
Anggaran Nama Kegiatan Jumlah 

(.) 
I BHPR 1. 

2. 
3. 

Jumlah 

Kepala Desa 

Cap & Tanda Tangan 

(Nama Jelas) 



FORMAT C H E C K L I S T K E L E N G K A P A N D O K U M E N P E R S Y A R A T A N U S U L A N 
PENCAIRAN ADD TA. 2026 

1. FORMAT C H E C K L I S T INVENTAR ISAS I DAN P E M E R I K S A A N K E L E N G K A P A N 
D O K U M E N P E R S Y A R A T A N USULAN A D D TAHAP I TA. 2026 

NO DOKUMEN PERSYARATAN 
BERKAS KETERANGAN 

NO DOKUMEN PERSYARATAN ADA TIDAK 
ADA LENGKAP TIDAK 

LENGKAP 
1 surat permohonan 

penyaluran ADD Tahap I dari 
Kepala Desa 

2 Peraturan Desa tentang 
Kewenangan Desa 

3 Peraturan Desa tentang 
Rencana Kerja Pemerintah 
Desa Tahun 2026 

4 Peraturan Desa tentang 
APBDesa Tahun Anggaran 
2026 

5 Peraturan Desa tentang 
Laporan Pertanggungjawaban 
Realisasi Pelaksanaan 
APBDesa Tahun Anggaran 
2025 

6 Berita Acara penutupan Kas 
TA 2025. 

7 Foto Copy SK Perangkat Desa 
8 Foto Copy SK PPKD 
9 Foto Copy B u k u Rekening Kas 

Pemerintah Desa. 
10 surat pernyataan tanggung 

jawab mutlak Kepala Desa 
tentang p ertanggungj awaban 
dokumen pengelolaan 
keuangan Desa (ADD Tahun 
2025) yang lengkap beserta 
kewajiban Pajak. 

2026 

Camat 



FORMAT C H E C K L I S T INVENTARISAS I DAN P E M E R I K S A A N K E L E N G K A P A N 
D O K U M E N P E R S Y A R A T A N U S U L A N ADD TAHAP I I TA. 2026 

NO DOKUMEN PERSYARATAN 
BERKAS KETERANGAN 

NO DOKUMEN PERSYARATAN ADA TIDAK 
ADA LENGKAP TIDAK 

LENGKAP 
1 Surat • permohonan 

penyaluran ADD Tahap I I dari 
Kepala Desa 

2 Surat keterangan Bebas 
Temuan pengelolaan 
keuangan desa dari 
Inspektorat 

3 laporan Penyelenggaraan 
Pemerintahan Desa (LPPD) 
Tahun 2025; 

4 laporan realisasi 
penggunaan ADD dan 
Tahap I telah digunakan paling 
sedikit sebesar 50% (lima 
puluh perseratus); 

5 surat pemyataan. tanggung 
jawab mutlak Kepala Desa 
tentang p ertanggungj awab an 
dokumen pengelolaan 
keuangan Desa (ADD Tahap I 
Tahun 2026) yang lengkap 
beserta kewajiban Pajak. 

........ , 

Camat 

2026 



FORMAT CHECK LIST INVENTARISASI DAN PEMERIKSAAN KELENGKAPAN 
DOKUMEN PERSYARATAN USULAN ADD TAHAP I I I TA. 2026 

NO DOKUMEN PERSYARATAN 
BERKAS KETERANGAN 

NO DOKUMEN PERSYARATAN 
ADA TIDAK 

ADA LENGKAP TIDAK 
LENGKAP 

1 surat permohonan 
penyaluran ADD Tahap I I I 
dari Kepala Desa; 

2 laporan realisasi 
penggunaan ADD Tahap I I 
telah digunakan paling sedikit 
sebesar 75% (tujuh puluh 
lima persen) 

3 Peraturan Desa tentang 
Perubahan APBDesa Tahun 
Anggaran 2026 apabila ada 
perubahan 

4 Laporan Hasil Inventarisasi 
Data Asset Desa 

5 surat pernyataan tanggung 
jawab mutlak Kepala Desa 
tentang pertanggungjawaban 
dokumen pengelolaan 
keuangan Desa (ADD tahap I I 
Tahun 2026) yang lengkap 
beserta kewajiban Pajak 

,2026 

Camat 



FORMAT CHECK LIST INVENTARISASI DAN PEMERIKSAAN KELENGKAPAN 
DOKUMEN PERSYARATAN USULAN ADD TAHAP IV TA. 2026 

NO DOKUMEN PERSYARATAN 
BERKAS KETERANGAN 

NO DOKUMEN PERSYARATAN ADA TIDAK 
ADA LENGKAP TIDAK 

LENGKAP 
1 surat permohonan 

penyaluran ADD Tahap IV 
dari Kepala Desa 

2 laporan realisasi 
penggunaan ADD Tahap I I I 
telah digunakan paling sedikit 
sebesar 75% (tujuh puluh 
lima persen) 

3 Peraturan Desa tentang 
Perubahan APBDesa Tahun 
Anggaran 2026 apabila ada 
perubahan 

4 surat pemyataan tanggung 
jawab mutlak Kepala Desa 
tentang pertanggungjawaban 
dokumen p engelolaan 
keuangan Desa (ADD tahap I I I 
Tahun 2026) yang lengkap 
beserta kewajiban Pajak 

2026 

Camat 



5. FORMAT C H E C K L I S T INVENTAR ISAS I DAN P E M E R I K S A A N K E L E N G K A P A N 
D O K U M E N P E R S Y A R A T A N U S U L A N B H P R TAHAP I TA. 2026 

NO DOKUMEN PERSYARATAN 
B E ] ̂ KAS KETERANGAN 

NO DOKUMEN PERSYARATAN ADA TIDAK 
ADA LENGKAP TIDAK 

LENGKAP 
1 surat permohonan 

penyaluran BPHRD Tahap I 
dari Kepala Desa 

2 Realisasi penerimaan PPB-P2 
paling sedikit 50% dari 
ketentuan pokok pajak PBB-
P2 Tahun 2026 

3 surat pemyataan tanggung 
jawab mutlak Kepala Desa 
tentang pertanggungjawaban 
dokumen pengelolaan 
keuangan Desa (BHPR Tahun 
2025) yang lengkap beserta 
kewajiban Pajak 

2026 

Camat 



F O R M A T C H E C K L I S T INVENTARISAS I DAN P E M E R I K S A A N K E L E N G K A P A N 
D O K U M E N P E R S Y A R A T A N U S U L A N B H P R TAHAP I TA. 2026 

NO DOKUMEN PERSYARATAN 
BERKAS KETERANGAN 

NO DOKUMEN PERSYARATAN ADA TIDAK 
ADA LENGKAP TIDAK 

LENGKAP 
1 surat permohonan 

penyaluran BPHRD Tahap I 
dari Kepala Desa 

2 Realisasi penerimaan PPB-P2 
paling sedikit 90% dari 
ketentuan pokok pajak PBB-
P2 Tahun 2026 

3 laporan realisasi penggunaan 
BHPR tahap I (pertama) telah 
digunakan paling sedikit 
sebesar 75% (tujuh puluh 
lima persen) 

4 surat pernyataan tanggiang 
jawab mutlak Kepala Desa 
tentang pertanggungjawaban 
dokumen pengelolaan 
keuangan Desa (BHPR Tahun 
2025) yang lengkap beserta 
kewajiban Pajak 

• J 

Camat 

2026 



E . FORMAT R E K O M E N D A S I K E L E N G K A P A N US ULAN ADD DAN B H P R YANG DITANDA 
TANGANI CAMAT; 

1. FORMAT R E K O M E N D A S I U S U L A N A D D TA. 2026 

PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR 
KECAMATAN 

J a l a n Nomor . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . T ip . . . . 

REKOMENDASI 
NOMOR: 

T E N T A N G 
PENCAIRAN ADD TAHAP 

UNTUK D E S A KECAMATAN K A B U P A T E N T A K A L A R 
TAHUN ANGGARAN 2026 

Sehubungan h a s i l inventer isasi dan pemer iksaan kelengkapan dokumen 

persyaratan u s u l a n pencairan ADD Tahap TA 2026 berdasarkan 

Pera turan Bupa t i Taka l a r Nomor T a h u n .......... tentang Pembagian, 

Penetapan dan Pengelolaan Alokas i D a n a Desa dan Bag i Has i l Pajak dan Ret r ibus i 

Daerah T a h u n Anggaran 2026 te lah d inyatakan ada dan lengkapi sebagaimana 

terlampir, m a k a dengan i n i member ikan rekomendasi kepada : 

Desa : 

Kecamatan : 

Kabupaten : Taka l a r 

J u m l a h ADD yang d iusu lkan : 

Tahap 

U n t u k me l akukan proses se lanjutnya da lam rangka penca i ran ADD Tahap 

TA 2026 berdasarkan ketentuan yang ber laku. 

Demik ian d isampaikan sebagai bahan pert imbangan 

2026 

Camat 

( 



2. FORMAT REKOMENDASI USULAN BHPR TA. 2026 

PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR 
KECAMATAN 

Jalan ......Nomor.. . . . . . .Tip.. . . . . . . . . . . . . . . . . . 

REKOMENDASI 
NOMOR: 

UNTUK D E S A . 

T E N T A N G 
PENCAIRAN B H P R TAHAP 

KECAMATAN K A B U P A T E N T A K A L A R 
TAHUN ANGGARAN 2026 

Sehub-ungan has i l inventer isas i dan pemer iksaan kelengkapan dokumen 

persyaratan u s u l a n pencairan B H P R Tahap TA 2026 berdasarkan 

Pera turan Bupa t i Taka l a r Nomor........ T a h u n tentang Pembagian, 

Penetapan dan Pengelolaan Alokasi D a n a Desa dan Bag i Has i l Pa jak dan Ret r ibus i 

Dae rah T a h u n Anggaran 2026 te lah d inyatakan ada dan lengkapi sebagaimana 

terlampir, m a k a dengan i n i member ikan rekomendasi kepada : 

Desa 

Kecamatan 

Kabupaten : Taka l a r 

J u m l a h B H P R yang d iusu lkan 

Tahap 

U n t u k me l akukan proses se lanjutnya da lam rangka pencairan B H P R Tahap 

TA 2026 berdasarkan ketentuan yang ber laku. 

Demik ian d isampaikan sebagai bahan pert imbangan 

Camat. 

,2026 

B l ^ M l TAKALAR, / 

I R D A U S D A E N G MANYE 



LAMPIRAN V 
P E R A T U R A N B U P A T I T A K A L A R 
NOMOR ... TAHUN 2026 
T E N T A N G 
TATA CARA PENGALOKASL\N, P E M B A G I A N DAN 
PENYALURAN A L O K A S I DANA D E S A S E R T A 
BAGIAN D A R I B A G I H A S I L P A J A K D A E R A H DAN 
R E T R I B U S I D A E R A H TAHUN ANGGARAN 2026 

FORMAT SURAT K U A S A PEMOTONGAN IURAN B P J S K E S E H A T A N K E P A L A 

D E S A DAN P E R A N G K A T D E S A 

(KOP Desa) 

SURAT KUASA 

Ya ng bertanda tangan di bawah in i , bert indak sebagai P ihak Kesa tu : 

1. Nama : 
2. J a b a t a n : Kepa la Desa 

Kabupaten Taka l a r 
3. A lamat : Desa. . . 

Kabupaten Taka l a r 

Dengan i n i member ikan k u a s a kepada P ihak Kedua : 
L Nama : 
2. J a b a t a n : Kepa la B K A D Kabupaten Taka l a r 
3. A lamat : 

U n t u k me l akukan pemotongan B P J S Kesehatan Kepa la Desa dan 
perangkat Desa dar i A lokas i D a n a Desa yang k a m i ter ima berdasarkan 
tagihan B P J S kesehatan setiap pencairan per Tahap se lama s a t u T a h u n 
Anggaran 2026. 

Demik ian Sura t K u a s a i n i dibuat dengan sebenar-benarnya agar 
d igunakan sebagaimana mest inya 

Taka lar , 2026 

Pener ima Kuasa/P ihak I I Pemberi K u a s a / P i h a k I 

Materei 
Rp. 10.000,-

) ( 

. .Kecamatan 

Kecamatan 



FORMAT SURAT KUASA PEMOTONGAN IURAN B P J S K E T E N A G A K E R J A A N 

K E P A L A D E S A DAN P E R A N G K A T D E S A 

(KOP Desa) 

SURAT KUASA 

Yang bertanda tangan di bawah in i , bert indak sebagai P ihak Kesa tu : 

1. Nama : 
2. J a b a t a n : Kepa la Desa Kecamatan 

Kabupaten Taka l a r 
3. A lamat : Desa Kecamatan 

Kabupaten Taka l a r 

Dengan in i member ikan k u a s a kepada P ihak Kedua : 
1. Nama : 
2. J a b a t a n : Kepa la B K A D Kabupaten Taka l a r 
3. A lamat : 

U n t u k me lakukan pemotongan B P J S Ketenagakerjaan Kepa la Desa 
dan perangkat Desa dar i A lokas i D a n a Desa yang k a m i ter ima berdasarkan 
tagihan B P J S Ketenagakerjaan setiap pencairan per Tahap se lama s a t u 
T a h r m Anggaran 2026. 

Demik ian Sura t K u a s a in i dibuat dengan sebenar-benarnya agar 
d igunakan sebagaimana mest inya 

Taka lar , 2026 

Pener ima K u a s a / P i h a k I I Pemberi K u a s a / P i h a k I 

Materei 
Rp. 10.000r 

B U P A T I T A K A L A R , 



LAMPIRAN V I 
P E R A T U R A N B U P A T I T A K A L A R 
NOMOR ... TAHUN 2026 
TENTANG 
TATA CARA PENGALOKASIAN , P E M B A G I A N DAN 
PENYALURAN A L O K A S I DANA D E S A S E R T A 
BAGIAN D A R I B A G I H A S I L P A J A K D A E R A H DAN 
R E T R I B U S I D A E R A H TAHUN ANGGARAN 2026 

D A F T A R K O D E K E G I A T A N B I D A N G DAN S U B B I D A N G 

01 BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA 
01.01 Penyelenggaran Belanja Siltap, Tunjangan dan Operasional 

Pemerintahan Desa (Maksimal 30% untuk kegiatan 01 , 02, 05,dan 06) 
OLOl.Ol Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa 
01.01.02 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa 
01.01.03 Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa 
01.01.04 Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honor PKPKD dan PPKD, 

Per len^apan Perkantoran,_p_akaian dinas/atribut, listrik/telpon dlljj 
Oi.01.05 Penyediaan Tunjangan BPD 
01.01.06 Penyediaan Operasional BPD (rapat, ATK, Makan Minnm, Perlengkapan 

Perkantoran, Pakaian Seragam, perjalanan dinas,Listrik/telpon, dll) 
01.01.07 Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW 
01.02. Penyediaan Sarana Prasarana Pemerintahan Desa 
01.02.01 Penyediaan Sarana (Aset Tetap) Perkantoran/Pemerintahan 
01.02.02 Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa 
01.02.03 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Gednng/Prasarana Kantor Desa 

(DipiHh) 
01.02.04 Administrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik dan 

Kearsipan 
01.02.05 Pelayanan Administrasi Umnm dan Kependudukan 
01.02.06 Penyusunan/Pendataan/Pemutakhiran Prclil Desajpipilih)_ 
01.02.07 Pengelolaan Adminstrasi dan Kearsipan Pemerintahan Desa 
01.02.08 Pen3nj.luhan dan Penyadaran Masyarakat tentang Kependudukan dan 

Capil 
01.02.09 Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara Partisipatif 
01.03 Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan 
01.03.01 Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan Desa/Pembahasan APBDes 

(Reguler) 
01.03.02 Penyelenggaraan Musyawaran Desa Lainnya (Musdus, rembug desa Non 

Reguler) 
01.03.03 P e r ^ s u n a n Dokumen Perencanaan Desa (JMDesa/RKPDesa dll) 
01.03.04 

~61J03'05 

Penyusunan Dokumen Keuangan Desa (APBDes, APBDes Perubahan, L P J 
dll) 
Pengelolaan Administrasi/ Inventarisasi/Penilaian Aset Desa 

01.03.06 Penyusunan Kebijakan Desa (Perdes/Perkades selain 
Perencanaan / Keuangan) 

01.03.07 

"oTTos'-Os" 

Pen3aisunan Laporan Kepala Desa, LPPDesa dan Informasi Kepada 
Masyarakat 

01.03.07 

"oTTos'-Os" Pengembangan Sistem Informasi Desa 
01.03.09 Koordinasi/Kerjasama Penyelenggaraan Pemerintahan Ss Pembangunan 

Desa 
01.03.10 Dukungan Pelaksanaan 85 Sosialisasi Pilkades, Penyaringan dan 

Penjaringan Perangkat Desa, dan Pemilihan BPD (yang menjadi wewenang 
Desa) 

01.03.11 Penyelenggaran Lomba antar Kewilayahan 85 Pengiriman Kontingen dim 
Lomdes 

01.03.12 Dukungan Bia^a Oprasional dan Biaya Lainnya untuk Desa Persiapan 
01.04 Sub Bidang Pertanahan 



01.04 .01 Sertifikasi Tanah Kas Desa 
01.04.02 Administrasi Pertanahan (Pendaftaran Tanah dan Pemberian Registrasi 

Agenda Pertanahan) 
01.04.03 Fasilitasi Sertifikasi Tanah untuk Masyarakat Miskin 
01.04.04 Mediasi Konflik Pertanahan 
01.04.05 Penyuluhan Pertanahan 
01.04.06 Adminstrasi Pa[ak Bumi dan Bangunan (PBB) 
01.04.07 Penentuan/Penegasan/ Pembangunan Batas/Patok Tanah Kas Desa 

(dipilih) 
02. BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA 
02.01 Sub Bidang Pendidikan 
02.01.01 Penyelenggaran PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah NonFormal Milik 

Desa (Honor, Pakaian dll) 
02.01.02 Dukungan Penyelenggaran PAUD (APE, Sarana PAUD dst) 
02.01.03 Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan Bagi Masyarakat 
02.01.04 Pemeliharaan Sarana Prasarana Peustakaan/Taman Bacaan/Sanggar 

Belajar Milik Desa 
02.01.05 

~02'oT.06 

"6'2.0T707 

Pemeliharaan Sarana Prasarana PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah 
Nonformal Milik Desa 

02.01.05 

~02'oT.06 

"6'2.0T707 

Pembangunan / Rehabilitasi / Peningkatan / Pengadaan 
Sarana/Prasarana/Alat Peraga PAUD/ TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah 
Nonformal 

02.01.05 

~02'oT.06 

"6'2.0T707 Pembangunan/Rehabilitasi/ Peningkatan Sarana/ Prasarana 
Peustakaan/Taman Bacaan Desa/ Sanggar Belajar Milik Desa 

02.01.08 Pengelolaan Peustakaan Milik Desa (Pengadaan Buku , Honor, Taman 
Baca) 

02.01.09 Pengembangan dan Pembinaan Sanggar Seni dan Belajar 
02.01.10 Dukungan Pendidikan bagi Siswa Miskin/Berestasi 
02.02 Sub Bidang Kesehatan 
02.02.01 Penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa/Polindes Milik Desa (obat, Insentif, 

KB , dsb) 
02.02.02 Penyelenggaraan Posyandu [Mkn Tambahan, Kls Bumil, Lamsia, Insentil) 
02.02.03 Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan (Untuk Masy, Tenaga dan 

Kader Kesehatan dll) 
02.02.04 
02.02.05 

Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan 
Pembinaan Palang Merah Remaja (PMR) Tingkat Desa 

02.02.06 
02.02.07 

Pengasuhan Bersama atau B ina Keluarga Balita (BKB) 
Pembinaan dan Pengawasan Upaya Kesehatan Tradisional 

02.02.08 Pemeliharaan Sarana Prasarana Posyandu/Polindes/PKD 
02.02.09 Pembangunan / Rehabilitasi / Peningkatan / Pengadaan Sarana / Prasarana 

Posyandu/Polindes/PKD ** 
02.03 Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
02.03 .01 Pemeliharaan Ja lan Desa 
02.03.02 Pemeliharaan Ja lan Lin^mngan Pemukiman/Gang 
02.03.03 Pemeliharaan Ja lan Usaha Tani 
02.03.04 Pemeliharaan Jembatan Desa 
02.03.05 Pemeliharaan Prasarana Ja lan Desa (Gorong-

gorong/Selokan/Parit/Drainase dll) 
02.03.06 Pemeliharaan Pemakaman /Situs Bersejarah/Petilasan Milik Desa 
02.03.07 Pemeliharaan Embung Milik Desa 
02.03.08 Pemelharaan Monumen/Gapura/Batas Desa 
02.03.09 Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan/Pengerasan Ja lan Desa 
02.03.10 

~02rd3".ir 

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Ja lan Lingkungan 
Permukiman (Dipilih) 

02.03.10 

~02rd3".ir Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Ja lan Usaha Tani 
(Dipilih) 

02.03.12 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan / Pengerasan Jembatan Milik 
Desa (Dipilih) 

02.03.13 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana Ja lan Desa (Gorong, 
selokan dll) 



02.03.14 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Balai Desa/Balai 
Kemasyarakatan (Dipilih) 

~02To'37l5~ Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Pemakaman Milik Desa/Situs 
Bersejarah Milik Desa/Petilasan 

02.03.16 Pembuatan/Pemutakhiran Peta Wilayah dan Sosial Desa (Dipilih) 
02.03.17 Penyusunan Dokumen Perencanaan Tata Ruang Desa 
02.03.18 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Embung Desa (Dipilih) 
02.03.19 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Monumen/Gapura/Batas Desa 

(Dipilih) 
02.04 Sub Bidang Kawasan Pemukiman 
02.04.01 Dukimgan Pelaksanaan Program Pembangunan/Rehab Rumah Tidak 

Layak Huni GAKIN 
02.04.02 Pemeliharaan Sumur Resapan Milik Desa 
02.04.01 Pemeliharaan Sumber Air Bersih Milik Desa (Mata Air, Penampung Air, 

Sumur Bor dll] 
02.04.03 Pemeliharaan Sambungan Air Bersih ke Rumah Tangga (Pipanisasi dll) 
02.04.04 Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman (Gorong-gorong, Selokan, Parit diluar 

Prasarana Jalan)) 
02.04.05 Pemeliharaan Fasilitas Jamban Umura/MCK Umum dll 
02.04706 Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan Sampah Desa (Penampungan, Bank 

Sampah, dll) 
02.04.07 Pemeliharaan Sistem Pembuangan Air Limbah (Drainase, Air limbah 

Rumah Tangga) 
02.04.08 Pemeliharaan Taman/Taman Bermain Anak Milik Desa 
02.04.09 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sumur Resapan (Dipilih) 
02.04.10 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sumber Air Bersih Milik Desa 

(Dipilih) 
02.04.11 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sambungan Air Bersih ke 

Rumah Tangga (Dipilih) 
02.04.12 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sanitasi Permukiman (Dipilih) 
02.04.13 Pembangunan/ Rehabilitas/Peningkatan Fasilitas Jamban Umum/MCK 

umum, dll (Dipilih) 
"02.04714 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Fasilitas Pengelolaan Sampah 

(Dipilih) 
01 . 02.04.15 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sistem Pembuangan Air Limbah 

(Dipilih) 
02. 02.04.16 Pembangunan/Rehabihtasi/Peningkatair Taman/Taman Bermain Anak 

Milik Desa (dipilih) 
02.05 Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup 
02.05.01 Pengelolaan Hutan Milik Desa 
02.05.02 ' Pengelolaan Lingkungan Hidup Milik Desa 
02.05.03 Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Penyadaran tentang LH dan 

Kehutanan (Dipilih) 
02.06. Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
02.06.01 Pembuatan Rambu-rambu di Ja lan Desa 
02.06.02 Penyelenggaraan Informasi Publik Desa (Poster, Baliho DU) 
02.06.03 Pembuatan dan Pengelolaan Jaringan/Instalasi Komunikasi dan Informasi 

Lokal Desa 
02.06.004 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Transportasi Desa 
02.06.05 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan Sarana & Prasarana 

Transportasi Desa (dipilih) 
02.07. Sub Bidang Energi dan Sumberdaya Mineral 
02.07.01 Pemeiliharaan Sarana dan Prasarana Energi Altematif Desa 
02.07.02 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana & Prasarana Energi 

Altematif Desa 
02.08 Sub Bidang Pariwisata 
02.08.01 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa 
02.08.02 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Pariwisata Milik (Dipilih) 
02.08.03 Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa 
03. BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN 



03.01 Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan 
Masyarakat 

03.01.01 
03.0 iT02 

Pengadaan/Penyelenggaran Pos Keamanan Desa 03.01.01 
03.0 iT02 Penguatan & Peningkatan Kapasitas Tenaga Keamanan/Ketertiban oleh 

Pemdes 
03.01.03 Koordinasi Pembinaan Keamanan, Ketertiban & Perlindungan Masy. Skala 

Lokal Desa 
03.01.04 Persiapan Kesiapsiagaan/Tanggap Bencana Skala Lokal Desa 
03.01.05 Penyediaan Pos Kesiapsiagaan Bencana Skala Lokal Desa 
03.01.06 Bantuan Hukum Untuk Aparatur Desa dan Masyarakat Miskin 
03.01.07 

03.02 

Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi kepada Masy. di Bid. Hukum 85 
Pelindungan Masy. 
Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan 

03.02.01 Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan Tingkat Desa 
03.02.02 Pengiriman Kontingen Group Kesenian & Kebudayaan (Wakil Desa tkt. 

Kec/Kab/Kot) 
03.02.03 Penyelenggaran Festival Kesenian, Adat/Kebudayaan, dan Kegamaan 

(HUT RI , Raya Keagamaan dll) 
03.02.04 Pemeliharaan Sarana Prasarana Kebudayaan, Rumah Adat dan Kegamaan 

Milik Desa 
03.02.05 Pembangunan/Rehabilitasi Sarana Prasarana Kebudayaan/Rumah 

Adat/Kegamaan Milik Desa (pigil&J 
03.03 Sub Bidang Kepemudaan dan Olahraga 
03.03.01 Pengiriman Kontingen Kepemudaan 85 Olahraga Sebagai Wakil Desa tkt 

Kec/Kab/Kota 
03.03.02 Penyelenggaraan Pelatihan Kepemudaan Tingkat Desa 
03.03.03 Penyelenggaraan Festival/Lomba Kepemudaan dan Olaraga Tingkat Desa 
03.03.04 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kepemudaan dan Olahraga Milik 

Desa 
03.03.05 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Kepemudaan 8& Olahraga Milik Desa 
03.03.06 Pembinaan Karangtaruna/Klub Kepemudaan/01ahra_ga Tingkat Desa 
03.04 Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 
03.04.01 Pembinaan Lembaga Adat 
03.04.02 Pembinaan LKMD/LPM/LPMD 
03.04.03 Pembinaan PKK 
03.04.04 Pelatihan Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan 
04 BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
04.01 Sub Bidang Kelautan dan Perikanan 

04.01.01 PemeHharaan Karamba/Kolam Perikanan Darat MiHk Desa 
04.01.02 Pemeliharaan Pelabuhan Perikanan Sungai/Kecil Milik Desa 
04.01.03 Pembangunan / Rehabilitasi/Peningkatan Karamba / Kolam Perikanan 

Darat MiHk Desa 
04.01.04 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Pelabuhan Perikanan 

Sungai/Kecil Milik Desa 
04.01.05 Bantuan Perikanan (Bibit/Pakan/dll) 
04.01.06 Bimtek/Pelatihan/Pengenalan TTG untuk Perikanan Darat/Nelayan 

(Dipilih) 
04.02 Sub Bidang Pertanian dan Peternakan 

04.02.01 Peningkatan Produksi Tanaman Pangan (alat 
produksi/ pengelolaan / penggilingan) 

04.02.02 Peningkatan Produksi Peternakan (alat produksi/pengelolaan/kandang) 
04.02.03 ~1 Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa (Lumbung Desa dll) 
04.02.04 Pemeliharaan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana 
04.02.05 Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi Tepat Guna untuk 

Pertanian/ Peternakan 
04.02.06 Pembangunan / Rehabilitasi / Peningkatan Saluran Irigasi 

Tersier / Sederhana 
04.03 Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa 
04.03.01 
04.03.02""" 

Peningkatan Kapasitas Kepala Desa 
Peningkatan Kapatitas Perangkat Desa 



04.03.03 Peningkatan Kapasitas BPD 
04.04 Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 

Keluarga 
04.04.01 Pelatihan dan Pen3naluhan Pemberdayaan Perempuan 
04.04.02 Pelatihan dan Pen3njluhan Perlindungan Anak 
04.04.03 Pelatihan dan Penguatan Penyandang Difable (Penyandang Disabilitas) 
04.05 Sub Bidang Koperasi, Usaha Micro Kecil dan Menengah (UMKM) 
04.05.01 Pelatihan Manajemen Koperasi/KUD/UMKM 

Pengembangan Sarana Prasarana Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan 
Koperasi 

04.05.02 Pengadaan Teknologi Tepat Guna Untuk Pengembangan Ekonomi 
Pedesaan Non Pertanian 

04.06 Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal 
04.06.01 1 Pembentukan BUM Desa (Persiapan dan Pembentukan Awal BUMDesa) 
04.06.01 Pelatihan Pengelolaan BUM Desa (Pelatihan yg dilaksanakan oleh Pemdes) 
04.07 Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian 
04.07.01 Pemeliharaan Pasar Desa/Kios Milik Desa 
04.07.02 Pembangunan/Rehab Pasar Desa/Kios Milik Desa 
04.07.03 
04.07.04 

Pengembangan Industri Kecil Tingkat Desa 
Pembentukan / Fasilitasi / Pelatihan / Pendampingan kelompok usaha 
ekonomi _gro duktif 

05 BIDANG PENANGGULANGAN BENCANA, DARURAT DAN MENDESAK 
DESA 

05.01 Sub Bidang Penanggulangan Bencana 
05.01.01 Penanggulanan Bencana 
05.02 Sub Bidang Keadaan Darurat 
05.02.01 Penanganan Keadaan Darurat 
05.03 Sub Bidang Keadaan Mendesak 
05.0301 Penanganan Keadaan Mendesalc 

B U P A T I TAKA 

MOHAMMAD F I R D A U S D A E N G MANYE 


